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        KEPOLISIAN DAERAH SULAWESI UTARA LAMPIRAN ”A” KEPUTUSAN KARUMKIT 
     BIDANG KEDOKTERAN DAN KESEHATAN NOMOR :   KEP/    28  /   VIII    /2025 
RUMAH SAKIT BHAYANGKARA TK.III MANADO TANGGAL :          06       JULI       2025 

 
 
A. PENDAHULUAN 

1. Kondisi Umum 

Perencanaan strategis adalah suatu rencana jangka panjang yang 

bersifat menyeluruh, memberikan rumusan ke mana suatu organisasi akan 

diarahkan, dan bagaimana sumber daya dialokasikan untuk mencapai tujuan 

selama jangka waktu tertentu dalam berbagai kemungkinan dalam berbagai 

kemungkinan keadaan lingkungan. Perencanaan strategis juga merupakan 

proses yang dilakukan suatu organisasi untuk menentukan strategi, arah dan 

acuan dalam rangka mengambil keputusan dan tindakan yang tepat melalui 

urutan pilihan yang tepat dengan memperhitungkan sumber dayanya. Hasil 

proses tersebut berupa Rencana Strategis (Renstra) yang akan digunakan 

untuk rencana dan alokasi sumber daya tahunan. 

Pada tingkatan perencanaan nasional, Sistem Perencanaan 

Pembangunan Nasional (SPPN) telah ditetapkan dalam Undang-undang RI 

Nomor 25 Tahun 2024. Sesuai dengan SPPN tersebut, rencana 

pembangunan nasional meliputi rencana jangka panjang dua puluh tahun, 

rencana jangka menengah lima tahunan dan perencanaan tahunan. Dalam 

sistem perencanaan di Indonesia, pemerintah menyusun Rencana 

Pembangunan Jangka Panjang Nasional (RPJPN) tahun 2025-2045 yang  

ditetapkan dalam Undang-Undang RI Nomor 17 Tahun 2007. Perencanaa 

jangka penjang tersebut kemudian diterjemahkan kembali dalam Rencana 

Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) periode lima tahunan, 

yang kemudian akan diterjemahkan kembali oleh Kepolisian Negara 

Republik Indonesia ke dalam dokumen Renstranya Polda Sulut dan 

kemudian Mabes Polri.
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Rumah Sakit Bhayangkara Tk.III Manado dalam hal menyusun 

dokumen perencanaan dengan memperhatikan arahan strategis yang 

terdapat pada RPJPN dan RPJMN dan Renstra Polri juga harus 

memperhatikan prioritas nasional. Dalam hal ini arahan nasional tentang 

keamanan dan ketertiban harus dijabarkan kedalam arah kebijakan dan 

strategi Polri dan kemudian ke Polda Sulut. Selanjutnya Renstra Rumah Sakit 

Bhayangkara Tk.III Manado ini menjadi acuan penyusunan Renja Polda 

Sulut dan Rencana Kerja dan Anggaran (RKA) Rumah Sakit Bhayangkara 

Tk.III Manado serta selanjutnya diturunkan oleh fungsi masing-masing 

bagian yang ada di Rumah Sakit Bhayangkara Tk.III Manado. 

Dalam rangka melayani stakeholders dan menjalankan tugas serta 

fungsinya untuk memelihara keamanan dan ketertiban masyarakat, 

menegakkan hukum dan memberi perlindungan, pengayoman dan 

pelayanan kepada masyarakat Rumah Sakit Bhayangkara tetap dihadapkan 

dengan potensi dan permasalahan. Potensi dan permasalahan akan 

dikerucutkan dari kondisi umum serta perubahan lingkungan strategis. 

Potensi dan permasalahan Polri di Rumah Sakit Bhayangkara Tk.III Manado 

yang dibahas lebih lanjut dalam Bab I ini menjadi pertimbangan tersendiri 

dalam penyusunan rencana strategis Rumah Sakit Bhayangkara Tk.III 

Manado.  

2. Potensi dan Permasalahan 

Identifikasi potensi dan permasalahan merupakan langkah penting 

yang dilakukan untuk memahami keadaan dan kondisi di lingkungan Rumah 

Sakit Bhayangkara Tk.III Manado. Lingkungan terus mengalami perubahan 

yang dinamis sehingga Rumah Sakit Bhayangkara Tk.III Manado diharapkan 

dapat memenuhi tantangan yang ada baik dari internal maupun eksternal. 

Oleh karenanya, pemetaan potensi dan permasalahn untuk dapat 

merumuskan strategi Polda Sulut selama 5 (lima) tahun kedepan akan 

menjadi dasar dalam pengembangan yang tepat dan perolehan hasil yang 

maksimal. Pengembangan yang dilakukan dengan sebaik-baiknya dapat 
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memberikan manfaat bagi masyarakat di wilayah Provinsi Sulut. Potensi dan 

permasalahan yang dihadapi pada periode 2025-2029 antara lain: 

a. Potensi dan Permasalahan Internal 

Seiring dengan perkembangan kemajuan Iptek dan pelaksanaan 

pembangunan di berbagai sektor mempunyai pengaruh yang cukup besar 

terhadap perubahan tatanan kehidupan masyarakat di wilayah Provinsi 

Sulawesi Utara. Dampak negatif dari perkembangan aspek kehidupan 

masyarakat akan menimbulkan berbagai permasalahan sehingga untuk 

meminimalisir permasalahan yang timbul Rumah Sakit Bhayangkara Tk.III 

Manado dituntut untuk mampu mendeteksi secara dini kerawanan-

kerawanan yang timbul sebagai dampak dari perkembangan berbagai 

aspek kehidupan, antara lain:  

1) Akreditasi dan Status PK-BLU 

a) Terakreditasi Paripurna oleh KARS, menandakan standar layanan 

yang tinggi dalam berbagai aspek seperti mutu pelayanan, 

pengelolaan, dan keselamatan pasien;  

b) Sudah berstatus PK-BLU sejak akhir 2017, memberikan 

fleksibilitas dalam pengelolaan keuangan dan operasional; 

c) PK-BLU memberi keleluasaan pengelolaan, namun juga menuntut 

manajemen keuangan dan aset yang profesional dan transparan 

agar akuntabilitas terjaga. 

2) Pelayanan Khusus (Hyperbaric Chamber) 

a) Tersedia fasilitas unggulan Hyperbaric Chamber sejak tahun 2018, 

sebagai pusat trauma dan layanan canggih dengan kapasitas 12 

tempat duduk yang merupakan salah satu yang paling canggih di 

Indonesia; 

b) Terletak di Sulawesi Utara, daerah dengan destinasi wisata bawah 

laut seperti Bunaken, RS Bhayangkara memiliki potensi tinggi 

untuk menangani penyelam yang mengalami dekompresi atau 

kondisi lain terkait aktivitas bawah laut; 
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c) HBOT diharapkan bermanfaat tidak hanya untuk anggota Polri, 

tetapi juga masyarakat umum dalam menangani berbagai kondisi 

medis seperti dekompresi, emboli gas, luka bakar, pasca-stroke, 

dan lain-lain; 

d) Tenaga medis dan operator telah dilatih dalam mengoperasikan 

alat sesuai prosedur agar pemanfaatannya efektif dan aman; 

e) Berdasarkan kunjungan dan penilaian oleh Divers Alert Network 

(DAN) pada September 2022, beberapa potensi kendala 

diidentifikasi: 

(1) Belum adanya Emergency Action Plans (EAP) dan safety 

drills berkala; 

(2) Beberapa setting teknis pabrik belum optimal, sehingga perlu 

penyesuaian atau intervensi dari produsen untuk kesesuaian 

prosedur dan standar internasional; 

(3) Ketersediaan SDM yang kompeten masih perlu ditingkatkan 

melalui program pelatihan lanjutan, misalnya via DAN Medical 

Academy.  

3) Ragam Spesialisasi Medis dan SDM yang Memadai 

a) Memiliki tenaga medis lengkap, termasuk spesialis seperti bedah, 

penyakit dalam, jantung, saraf, THT, mata, ortopedi, maupun 

bedah syaraf, total tenaga mencapai 352 orang (data 2025); 

b) Jumlah tenaga medis cukup, namun pengembangan kompetensi 

secara berkelanjutan perlu dipastikan agar layanan tetap prima 

dan efisien. 

4) Pelayanan Kedokteran Kepolisian 

a) Menjalankan tupoksi pelayanan Forensik, Kamtibmas, hingga DVI 

yang mendukung tugas operasional Polri sambil melayani 

masyarakat umum secara paripurna; 

b) Hubungan struktural dengan Polda Sulawesi Utara memberikan 

akses langsung terhadap kebutuhan operasional penyelidikan 
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maupun penegakan hukum, termasuk dukungan kegiatan 

kamtibmas; 

c) Meningkatkan Citra Institusi Bhayangkara yang dimana 

keberadaan layanan Dokpol menjadi wajah humanis Polri di mata 

masyarakat, apalagi bila didukung oleh pelayanan profesional dan 

responsif; 

d) Anggaran yang dialokasikan untuk layanan forensik dan DVI 

terkadang belum proporsional dengan kebutuhan real lapangan, 

terutama untuk kasus berskala besar atau mendesak; 

e) Tantangan Sosialisasi dan Pemahaman Masyarakat dimana 

banyak masyarakat yang belum paham fungsi Dokpol, sehingga 

enggan atau lambat mengakses layanan forensik seperti visum, 

identifikasi jenazah, atau pemeriksaan luka akibat kekerasan. 

5) Sistem Informasi Manajemen Rumah Sakit 

Pemanfaatan Teknologi dalam hal ini Penerapan SIMRS di Rumah 

Sakit Bhayangkara Tk.III Manado digunakan untuk mendukung 

penyelenggaraan pelayanan di rumah sakit secara terintegrasi, 

mencakup pelayanan medis, administrasi, manajemen, dan 

keuangan. 

a) Efisiensi dan kecepatan layanan: Sistem seperti SIMRS mampu 

mempercepat proses pendaftaran, rekam medis, dan koordinasi 

antar unit, serta mengurangi penggunaan kertas secara signifikan; 

b) Peningkatan integrasi data: Jika terintegrasi dengan baik, SIMRS 

memudahkan akses data, meningkatkan kualitas data, dan 

mendukung pelaporan yang lebih efektif ke Dinas Kesehatan; 

c) Komputer dan perangkat keras tidak memadai: Banyak RS 

menghadapi kekurangan perangkat di setiap unit, disertai kualitas 

jaringan internet yang kurang stabil; 
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d) Kerusakan sistem atau error: Adanya error (mis. HTTP 500) dapat 

mengganggu laporan otomatis dan memaksa pengolahan data 

dilakukan manual; 

e) Kurang integrasi antar modul/sistem eksternal: Contohnya, belum 

tersambung dengan SIRS online Dinkes, atau modul rawat jalan 

yang belum optimal; 

f) Masalah keamanan & akses: Petugas tanpa akun 

(username/password) dan ketiadaan notifikasi kesalahan input 

menjadi risiko keamanan dan akurasi data. 

6) Pelayanan Menyeluruh (Promotif – Rehabilitatif) 

Melaksanakan pelayanan komprehensif mulai dari promotif, preventif, 

kuratif hingga rehabilitatif sesuai standar rumah sakit. 

b. Potensi dan Permasalahan Eksternal 

1) Dukungan Pemerintah dan Institusi Kepolisian 

a) Potensi sinergi yang kuat antara RS Bhayangkara dengan Polda 

Sulut dalam hal dukungan regulasi, anggaran, serta sumber daya 

keamanan; 

b) Peluang mendapatkan anggaran dari APBN/APBD atau hibah 

untuk pengembangan fasilitas dan teknologi kesehatan. 

2) Perluasan Layanan untuk Masyarakat Umum 

RS Bhayangkara kini tidak hanya melayani anggota Polri, tetapi juga 

terbuka untuk masyarakat umum, hal ini membuka peluang untuk 

meningkatkan jumlah kunjungan pasien dan pendapatan BLU (Badan 

Layanan Umum). 

3) Kerja Sama Lintas Sektor 

a) Potensi kolaborasi dengan BPJS Kesehatan, Dinas Kesehatan, 

universitas, dan rumah sakit lain; 

b) Kemitraan strategis ini bisa meningkatkan mutu layanan, rujukan, 

dan peningkatan SDM melalui pelatihan bersama. 
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4) Kebutuhan Pelayanan Kesehatan yang Terus Meningkat 

a) Pertumbuhan penduduk dan kesadaran masyarakat terhadap 

kesehatan mendorong permintaan layanan medis; 

b) Ini merupakan peluang bagi rumah sakit untuk memperluas 

layanan promotif, preventif, kuratif, dan rehabilitatif. 

5) Persaingan Antar Rumah Sakit 

a) RS Bhayangkara bersaing dengan rumah sakit swasta dan 

pemerintah lainnya di Manado, baik dari segi mutu layanan, 

fasilitas, dan kenyamanan; 

b) Ketatnya persaingan dapat menghambat peningkatan jumlah 

pasien jika tidak diimbangi dengan inovasi dan pelayanan prima. 

6) Kebijakan BPJS yang Kompleks 

a) Ketentuan klaim dan tarif INA-CBGs seringkali tidak seimbang 

dengan biaya operasional rumah sakit, yang berdampak pada 

kelangsungan layanan; 

b) Adanya keterlambatan pembayaran klaim juga bisa mengganggu 

cashflow RS; 

c) Masih dibutuhkan berbagai kesiapan dalam penerapan 

KRIS (Kelas Rawat Inap Standar) BPJS Kesehatan. 

7) Stigma Publik terhadap RS Bhayangkara 

a) Sebagian masyarakat masih menganggap RS Bhayangkara 

eksklusif untuk anggota Polri, sehingga mengurangi minat 

masyarakat umum untuk berobat di sana; 

b) Butuh strategi promosi dan edukasi agar RS Bhayangkara dikenal 

sebagai rumah sakit untuk semua kalangan. 

3. Analisis SWOT 

Berdasarkan poin-poin kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman 

dilakukan analisis yang kemudian menghasilkan strategi yang dapat 

diimplementasikan oleh Rumah Sakit Bhayangkara Tk.III Manado. Strategi-

https://www.google.com/search?sca_esv=2ac96987daa6f6a8&q=Kelas+Rawat+Inap+Standar&sa=X&ved=2ahUKEwjvveaggviOAxX9xzgGHYcEOCUQxccNegQIKxAB&mstk=AUtExfBwijvta1qNSPMRFevid-jU-Xk_eZW9yX8CuORCgSkLPjr6W_Zqu2DjlZx3aKxwHNvqyTNGCwaew-PCcQTi6AaETXG5wzpAXxHZY8F8G7tOIBl2yxyDeoB0BHgyB8eZiinzri3ziaHfeIvp4fO9gcjQOvKsfv1jHD5cKs_ofJus1pdrsEYT4B6MrPBo1mFk1Mll&csui=3
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strategi tersebut adalah Strategi S-O, strategi W-O, strategi S-T, dan strategi 

W-T. 

Strategi S-O merupakan strategi yang dibuat dengan memanfaatkan 

kekuatan (strengths) internal yang dimiliki Rumah Sakit Bhayangkara Tk.III 

Manado guna mengambil keuntungan dari peluang (opportunities) eksternal 

yang ada. Strategi S-O tersebut dapat dijabarkan sebagai berikut: 

a. Memperkuat branding RS Bhayangkara sebagai RS layanan publik 

berstandar tinggi dengan memanfaatkan akreditasi Paripurna dan fasilitas 

lengkap; 

b. Mengembangkan paket layanan wisata medis dan penanganan penyelam 

dengan fasilitas Hyperbaric Chamber, bekejasama dengan sector 

pariwisata, Polda, DAN, dan BPJS; 

c. Mendorong peningkatan anggaran untuk pengembangan teknologi dan 

saran dengan ladasan statis PK-BLU dan rekam jejak layanan unggulan; 

d. Mengoptimalkan Dokpol sebagai diferensiasi layanan yang tidak dimiliki 

pesaing, memperkuat peran RS dalam penegakan hokum dan pelayanan 

publik; 

e. Memanfaatkan SIMRS untuk meningkatkan mutu layanan dan pelaporan, 

serta memperkuat kerja sama gigital dengan Dinkes, BPJS dan RS 

jejaring. 

Strategi S-T merupakan strategi yang disusun guna memanfaatkan 

kekuatan (strengths) yang dimiliki Polda Sulut untuk menghadapi ancaman 

(threats) yang berasal dari lingkungan eksternal Rumah Sakit Bhayangkara 

Tk.III Manado. Strategi S-T tersebut dapat dijabarkan sebagai berikut: 

a. Menonjolkan keunggulan akreditasi paripurna, layanan Hyperbaric 

Chamber dan spesialisasi lengkap sebagai diferensiasi dalam persaingan 

antar rumah sakit; 

b. Pemanfaatan fleksibilitas PK-BLU untuk menjaga solidaritas cash flow 

dalam menghadapi keterlambatan pembayaran klaim BPJS; 
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c. Memperkuat layanan berbasis SIMRS untuk meningkatkan efisiensi biaya 

dan mengimbangi tekanan tariff INA-CBGs; 

d. Meningkatkan visibilitas humanis layanan Dokpol untuk mengubah stigma 

bahwa RS Bhayangkara hanya untuk anggota Polri; 

e. Mengoptimalkan kerja sama dengan Dinkes, BPJS dan Polda agar 

implementasi KRIS dapat berjalan lancer dan cepat. 

Strategi W-O merupakan strategi yang disusun dengan mengatasi 

kelemahan (weaknesses) internal Rumah Sakit Bhayangkara Tk.III Manado 

untuk mengambil keuntungan dari peluang (opportunities) eksternal yang 

ada. Strategi W-O tersebut dapat dijabarkan sebagai berikut: 

a. Meningkatkan kompetensi SDM Hyperbaric Chamber melalui pelatihan 

lanjutan (mis. DAN Medical Academy atau institusi lain) memanfaatkan 

peluang kerja sama eksternal; 

b. Mengajukan proposal penguatan SIMRS dan infrastruktur IT ke perintah 

atau kerjas sama dengan vendor teknologi; 

c. Meningkatkan penyusunan SOP keselamatan (EAP, safety drills) dengan 

pendampingan lembaga professional atau konsultasi; 

d. Melakukan sosialisasi publik yang lebih massif tentang Dokpol dan 

layanan umum, bekerja sama dengan media lokal dan humas Polda; 

e. Mengintegrasikan SIMRS dengan system eksternal (SIRS Online, BPJS, 

KRIS, Dinkes) untuk memperbaiki operasional dan persiapan regulasi 

nasional. 

Strategi W-T merupakan strategi yang disusun dengan mengatasi 

kelemahan (weaknesses) internal Polda Sulut untuk menghadapi ancaman 

(threats) yang berasal dari lingkungan eksternal Rumah Sakit Bhayangkara 

Tk.III Manado. Strategi W-T tersebut dapat dijabarkan sebagai berikut: 

a. Mengatasi keterbatasan jumlah dan kompetensi SDM dengan melakukan 

redistribusi tenaga, peningkatan pelatihan berbasis kebutuhan layanan 

prioritas, serta pemanfaatan system kerja digital untuk menekan 

ketergantungan pada tenaga manual. Strategi ini bertujuan menjaga 
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kualitas layanan di tengah meningkatnya tuntutan pelayanan dan 

persaingan fasilitas kesehatan; 

b. Melakukan pengendalian biaya operasional secara ketat melalui prioritas 

belanja berbasis kinerja, pemeliharaan alat secara preventif, serta 

penguatan system monitoring penggunaan anggaran. Langkah ini penting 

untuk menghadapi ancaman keterbatasan anggaran dan fluktuasi 

kebijakan pembiayaan kesehatan; 

c. Menutup kelemahan dalam standar pelayanan dengan memperkuat 

kepatuhan terhadap SOP, audit internal berkala, serta peningkatan 

bidaya mutu dan keselamatan pasien. Strategi ini mampu menjaga 

kepercayaan masyarakat sekaligus menghadapi persaingan mutu antar 

rumah sakit; 

d. Mengahadapi keterbatasan fasilitas dan alat kesehatan dengan 

perencanaan pengadaan bertahap berbasis tingkat urgensi dan risiko 

pelayanan, sehingga tetap mampu menjaga keselamatan pasien 

meskipun anggaran terbatas; 

e. Mengatasi keterbatasan jangkauan layanan dengan memperkuat kerja 

sama rujukan dengan fasilitas kesehatan tingkat pertama, Poliklinik Polda 

Sulut dan rumah sakit jejarinf. Strategi ini penting untuk menjaga 

kesinambungan pasien dan mengantisipasi persaingan layanan 

kesehatan di wilayah Sulawesi Utara. 

B. VISI, MISI, TUJUAN DAN SASARAN STRATEGIS 

Guna menjawab berbagai tantangan dengan memperhatikan lingkungan 

strategis dan analisis SWOT sebagaimana disebutkan dalam BAB I di atas, Polda 

Sulut menetapkan dan menjalankan Visi, Misi dan Tujuan sebagai suatu institusi 

dan kelembagaan yang mandiri, berwawasan global, berorientasi nasional dan 

bertindak lokal, penuh dengan koordinasi dan meningkatkan sinergitas dalam 

memberikan dan melaksanakan pencegahan terhadap kejahatan dan penegakan 

hukum kepada masyarakat. 
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Dengan Visi, Misi dan Tujuan yang diarahkan untuk bersinergi maka akan 

membangkitkan dan mendorong seluruh insan Polda Sulut menjadi semakin 

cerdas, berbudaya dan diimbangi dengan akhlak dan moral yang tinggi serta 

mampu meningkatkan daya kreativitas dan penuh inovatif dalam menghadapi 

tantangan tugas dan kehidupan masyarakat kedepan.  

Polda Sulut dalam menjabarkan Visi dan Misi Polri berpedoman pada: 

1) Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 2002 tentang 

Kepolisian Negara Republik Indonesia;  

2) Peraturan Kepala Kepolisian Negara Republik Indonesia Nomor 17 Tahun 

2012 tentang Sistem Perencanaan Strategis Kepolisian Negara Republik 

Indonesia. 

Penjabaran Visi dan Misi Polri di Polda Sulut adalah sebagai berikut: 

1. Visi Polda Sulut 

“Terwujudnya Indonesia maju yang aman tertib dan berkeadilan, melalui 

Kepolisian yang berorientasi pada Masyarakat di Sulawesi Utara” 

Makna: 

Redaksional visi mencakup secara eksplisit aspirasi yang bersifat 

eksternal maupun internal. Visi Polda Sulut menunjukkan aspirasi yang 

ingin diwujudkan pada tahun 2029, sejalan dengan pentahapan Grand 

Strategy Polri 2025-2045. Penguatan fondasi organisasi Polda Sulut 

diharapkan dapat memberikan dampak pada kondisi daerah Sulawesi 

Utara, yakni Indonesia Maju. 

Indonesia Maju akan memberikan manfaat bagi seluruh rakyat 

daerah Sulawesi Utara, apabila hal itu dicapai dengan aman, tertib, dan 

berkeadilan. Aman dan tertib terefleksi dari penurunan kasus-kasus 

kriminal dalam segala bentuknya. Sedangkan berkeadilan menunjukkan 

upaya penegakan hukum yang mengedepankan prinsip “equality before the 

law”. 

Kepolisian yang berorientasi masyarakat atau Citizen-centric 

Policing adalah pendekatan pemolisian yang bertujuan untuk meningkatkan 
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keamanan dan ketertiban dengan menekankan kolaborasi dan pelayanan 

yang erat antara kepolisian dan masyarakat yang selaras dengan 

kebutuhan dan harapan masyarakat. Pendekatan ini berfokus pada sinergi 

antara Polisi dan komunitas untuk mengidentifikasi, memahami dan 

mengatasi masalah keamanan serta sosial. Kepolisian yang berorientasi 

masyarakat juga bertujuan untuk menciptakan hubungan yang lebih kuat 

dan saling mendukung antara Polisi dan masyarakat. Melalui kepolisian 

yang berorientasi masyarakat , Polda Sulut dapat lebih efektif dalam 

mengatasi masalah keamanan dan ketertiban serta berkontribusi pada 

pembangunan komunitas yang lebih baik. 

2. Misi Polda Sulut 

“Melindungi, Mengayomi dan Melayani Masyarakat di Sulawesi Utara” 

Makna: 

Melindungi, mengayomi dan melayani masyarakat dalam 

memberikan perlindungan bagi segenap bangsa dan memberikan rasa 

aman kepada seluruh warga di Sulawesi Utara serta mendorong kemajuan 

budaya yang mencerminkan kepribadian bangsa; serta menegakan sistem 

hukum yang bebas korupsi, bermartabat, terpercaya dan menjamin 

tercapainya lingkungan hidup berkelanjutan. 

“Melindungi..” bermakna Polda Sulut berperan dalam melindungi 

warga Sulawesi Utara dari berbagai ancaman, baik itu kejahatan, bencana 

alam atau situasi darurat lainnya. Tugas ini mencakup pencegahan 

kejahatan, penegakan hukum dan memberikan rasa aman kepada 

masyarakat. 

“...Mengayomi...” bermakna dalam memberikan perlindungan dan 

pelayanan kepada masyarakat, Polda Sulut melakukannya dengan cara 

yang penuh perhatian dan empati. Dengan mengayomi, Polda Sulut 

berusaha untuk membangun hubungan yang harmonis dan saling percaya 

dengan masyarakat, sehingga tercipta lingkungan yang aman, nyaman, dan 
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tertib. 

“...Melayani...” bermakna Polda Sulut harus memberikan pelayanan 

yang terbaik kepada masyarakat, yakni: memberikan bantuan dalam situasi 

darurat, memberikan informasi yang dibutuhkan, serta memastikan bahwa 

hak- hak warga Sulawesi Utara dihormati dan dilindungi. Polda Sulut 

diharapkan untuk bersikap ramah, responsif, dan profesional dalam setiap 

interaksi dengan masyarakat. 

3. Tujuan Polda Sulut 

Tujuan Polda Sulut merupakan penjabaran Visi dan Misi Polda Sulut 

dan dilengkapi dengan rencana sasaran strategis dalam rangka 

mendukung pencapaian program prioritas Presiden. Tujuan ini sejalan 

dengan Visi dan Misi Polda Sulut pada periode jangka menengah , 

menunjukkan suatu kondisi yang ingin dicapai oleh Polda Sulut pada 

periode jangka menengah, dapat dicapai dengan kemampuan yang dimiliki 

oleh Polda Sulut. Dapat mengarahkan perumusan Sasaran Strategis, Arah 

Kebijakan dan Strategi, serta Program dan Kegiatan dalam rangka 

merealisasikan Visi dan Misi Polda Sulut. 

Adapun tujuan Polda Sulut yang akan dituju pada tahun 2029 adalah: 

a. Meningkatnya pelayanan penegakan hukum yang mengutamakan 

kepastian, keadilan, perlindungan hak asasi manusia, inklusivitas dan 

profesionalisme; 

b. Menciptakan dan menjaga kondisi sosial yang aman, stabil dan tertib 

dengan memastikan perlindungan terhadap seluruh lapisan 

masyarakat secara proaktif dan antisipatif; 

c. Meningkatnya kualitas dan kapabilitas seluruh personel Polda Sulut 

agar dapat menjalankan tugas dan fungsi kepolisian dengan 

profesional dan berintegritas melalui pengelolaan dan pengembangan 

SDM Polda Sulut ayang terintegrasi, holistik dan berkelanjutan; 

d. Tersedianya infrastruktur dan peralatan strategis yang mendukung 

operasional Kepolisian, pemeliharaan Kamtibmas, pelayanan publik 
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serta penegakan hukum yang berkualitas, profesional efektif, mudah 

diakses internet; 

e. Memperkuat tata kelola pemerintahan yang baik dan bersih (Good 

Governance and Clean Government) pada Kepolisian Daerah 

Sulawesi Utara.  

4. Sasaran Strategis Polda Sulut 

Dalam rangka mendukung pencapaian tujuan Polda Sulut dan 

mengacu kepada Sasaran Impact (SI) yaitu Keamanan dan Ketertiban 

Masyarakat yang Terkendali melalui Kepolisian yang Berintegritas, Modern 

dan Akuntabel, maka ditetapkan sasaran strategis yang merupakan kondisi 

yang diinginkan untuk dicapai oleh Polda Sulut selama Tahun 2025-2029. 

Adapun Sasaran Strategis Polda Sulut Tahun 2025-2029 adalah: 

a. Pemeliharaan keamanan dan ketertiban masyarakat yang responsif dan 

prediktif di Provinsi Sulawesi Utara; 

b. Penegakkan hukum yang humanis, akuntabel dan berkeadilan di Polda 

Sulut; 

c. Pengembangan dan Pengelolaan SDM Polda Sulut yang Kompeten, 

Berintegritas dan Adaptif secara terpadu dan menyeluruh; 

d. Infrastruktir Strategis Kepolisian daerah Sulawesi Utara yang berdaya 

guna modern; 

e. Tata Kelola yang bersih, Transparan dan Akuntabel. 

Sasaran Strategis Polda Sulut Tahun 2025-2029 merupakan ukuran 

pencapaian dari Tujuan Polda Sulut yang akan dicapai ditahun 2029. 

5. Keterkaitan Sasaran Impact, Tujuan dan Sasaran Strategis 

TUJUAN SASARAN STRATEGIS 

1. menciptakan dan menjaga 

kondisi sosial yang aman, stabil, 

dan tertib, dengan memastikan 

perlindungan terhadap seluruh  

1. pemeliharaan keamanan dan 

ketertiban masyarakat yang 

responsif dan prediktif di 

Wilayah Sulawesi Utara.  
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TUJUAN SASARAN STRATEGIS 

lapisan  masyarakat  secara 

proaktif dan antisipatif. 

2. meningkatnya pelayanan 

penegakan hukum yang 

mengutamakan kepastian, 

keadilan,   perlindungan  hak   

asasi manusia, inklusivitas dan 

profesionalisme. 

2. Penegakkan hukum yang 

humanis, akuntabel dan 

berkeadilan di Polda Sulut 

3. meningkatnya kualitas dan 

kapabilitas seluruh personel 

Polda Sulut agar dapat 

menjalankan tugas dan fungsi 

kepolisian dengan profesional 

dan berintegritas melalui 

pengelolan dan pengembangan 

SDM  Polda  Sulut  yang  

terintegrasi, holistik dan 

berkelanjutan. 

3. Pengembangan dan 

Pengelolaan SDM Polda Sulut 

yang Kompeten, Berintegritas 

dan Adaptif secara terpadu 

dan menyeluruh 

4. tersedianya infrastruktur dan 

peralatan strategis yang 

mendukung operasional 

kepolisian, pemeliharaan 

Kamtibmas, pelayanan publik 

serta penegakan hukum yang  

berkualitas,  profesional,  efektif, 

mudah diakses dan inklusif. 

4. Infrastruktir Strategis 

Kepolisian daerah Sulawesi 

Utara yang berdaya guna 

modern 

5. memperkuat tata kelola 

pemerintahan yang baik dan 

bersih (Good Governance and 

Clean Government) pada 

Kepolisian Daerah Sulawesi 

Utara 

5. Tata Kelola yang bersih, 

Transparan dan Akuntabel 
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Pentahapan Kebijakan Polda Sulut 

a. Tahun 2025 

Menyempurnakan sistem manajemen, kinerja dan budaya kerja, 

menjadikan organisasi dan SDM Polda Sulut yang adaptif, kompeten dan 

berintegritas. 

b. Tahun 2026 

Meningkatkan kualitas pelayanan publik Polda Sulut yang terintegrasi 

dengan prosedur kerja yang jelas, efektif, efisien dan terukur yang 

berbasis TI digital dengan dukungan Almatsus Polda Sulut yang modern. 

c. Tahun 2027 

Meningkatkan sistem manajemen kinerja dan budaya kerja dalam yanlik 

Polda Sulut yang berorientasi pada kepercayaan masyarakt guna 

menjadikan organisasi dan SDM Polda Sulut yang adaptif, kompeten dan 

berintegritas. 

d. Tahun 2028 

Mewujudkan pelayanan publik kepolisian yang adaptif dengan kebutuhan 

masyarakat serta percepatan akuntabilitas kinerja birokrasi Polda Sulut 

dan budaya kerja Polda Sulut yang jelas, efektif dan efisien yang berbasis 

TI menjadikan organisasi dan SDM Polda Sulut yang adaptif, kompeten 

dan berintegritas serta sejahtera. 

e. Tahun 2029 

Inovasi layanan publik kepolisian yang profesional dan berbasis TI dalam 

rangka memudahkan akses seluas-luasnya bagi masyarakat Sulawesi 

Utara dalam menggunakan platform layanan kepolisian. 

6. Janji Presiden (asta cita) di Polri 

Adapun titik hubung Janji Presiden (Asta Cita) di Polri adalah: 

a. penegakan hukum terhadap kejahatan terhadap perempuan dan anak 

(PPA), korupsi, Narkoba, TPPU, siber, judi online, TPPO, keamanan 

laut, penyelundupan barang, dan terorisme; 
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b. meningkatkan layanan kepolisian kepada masyarakat; 

c. meningkatkan sinergisitas dan kerjasama antar lembaga penegak 

hukum dan TNI; 

d. melaksanakan pendampingan dan pengamanan kegiatan MBG; 

e. mengembangkan profesionalisme dan kesejahteraan anggota Polri, 

Reformasi Birokrasi guna menekan budaya koruptif dan tindakan yang 

berlebihan. 

7. Visi Rumah Sakit Bhayangkara Tk.III Manado 

“Terwujudnya Indonesia maju yang aman, tertib dan berkeadilan melalui 

Kepolisian yang berorientasi pada Masyarakat di Sulawesi Utara terlebih 

khusus dalam layanan kesehatan” 

Makna: 

Redaksional visi mencakup secara eksplisit aspirasi yang bersifat 

eksternal maupun internal. Visi Rumah Sakit Bhayangkara Tk.III Manado 

menunjukkan aspirasi yang ingin diwujudkan pada tahun 2029, sejalan 

dengan pentahapan Grand Strategy Polri 2025-2045. Penguatan fondasi 

organisasi Rumah Sakit Bhayangkara Tk.III Manado diharapkan dapat 

memberikan dampak pada kondisi daerah Sulawesi Utara, yakni Indonesia 

Maju. 

Indonesia Maju akan memberikan manfaat bagi seluruh rakyat 

daerah Sulawesi Utara, apabila hal itu dicapai dengan aman, tertib, dan 

berkeadilan. Aman dan tertib terefleksi dari penurunan kasus-kasus kriminal 

dalam segala bentuknya. Sedangkan berkeadilan menunjukkan upaya 

penegakan hukum yang mengedepankan prinsip “equality before the law”. 

Kepolisian yang berorientasi masyarakat atau Citizen-centric 

Policing adalah pendekatan pemolisian yang bertujuan untuk meningkatkan 

keamanan dan ketertiban dengan menekankan kolaborasi dan pelayanan 

yang erat antara kepolisian dan masyarakat yang selaras dengan 

kebutuhan dan harapan masyarakat. Pendekatan ini berfokus pada sinergi 
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antara Polisi dan komunitas untuk mengidentifikasi, memahami dan 

mengatasi masalah keamanan serta sosial. Kepolisian yang berorientasi 

masyarakat juga bertujuan untuk menciptakan hubungan yang lebih kuat 

dan saling mendukung antara Polisi dan masyarakat. Melalui kepolisian 

yang berorientasi masyarakat , Rumah Sakit Bhayangkara Tk.III Manado 

dapat lebih efektif dalam mengatasi masalah keamanan dan ketertiban 

serta berkontribusi pada pembangunan komunitas yang lebih baik. 

Secara khusus, di Sulawesi Utara peran polisi tidak hanya pada 

aspek hukum, tetapi juga menonjol dalam memberikan pelayanan 

kesehatan yang berkualitas dan berorientasi pada kebutuhan publik. 

8. Misi Rumah Sakit Bhayangkara Tk.III Manado 

“Melindungi, Mengayomi dan Melayani Masyarakat di Sulawesi Utara terlebih 

khusus dalam layanan Kesehatan”. 

Makna: 

Melindungi, mengayomi dan melayani masyarakat dalam 

memberikan perlindungan bagi segenap bangsa dan memberikan rasa 

aman kepada seluruh warga di Sulawesi Utara serta mendorong kemajuan 

budaya yang mencerminkan kepribadian bangsa; serta menegakan sistem 

hukum yang bebas korupsi, bermartabat, terpercaya dan menjamin 

tercapainya lingkungan hidup berkelanjutan. 

1) “Melindungi” 

Makna: 

a) RS Bhayangkara memiliki peran melindungi hak masyarakat atas 

kesehatan, dengan memberikan pelayanan medis yang aman dan 

terpercaya; 

b) Melindungi juga berarti menjaga keselamatan jiwa dan raga 

masyarakat dari risiko kesehatan, wabah penyakit, serta kondisi 

medis yang membahayakan; 



19  

LAMPIRAN ”A” KEPUTUSAN KARUMKIT 

NOMOR : KEP/  28  /  VIII  /2025 

TANGGAL :        06     JULI    2025 

c) Dalam konteks Kepolisian, ini mencerminkan tanggung jawab rumah 

sakit sebagai bagian dari institusi yang melindungi masyarakat 

secara fisik dan sosial, termasuk dalam keadaan darurat, bencana, 

atau tindakan kriminal. 

2) “Mengayomi” 

Makna: 

a) Mengayomi mengandung nilai empati, kepedulian, dan pendekatan 

yang humanis dalam memberikan pelayanan kesehatan; 

b) RS Bhayangkara berkomitmen untuk mendampingi dan 

menenangkan masyarakat, terutama pasien dan keluarganya, 

dengan memberikan pelayanan yang ramah, santun, dan penuh 

perhatian;  

c) Ini juga mencerminkan peran RS sebagai tempat yang memberi rasa 

aman dan nyaman, bukan hanya dalam aspek medis tetapi juga 

secara psikologis dan sosial. 

3) “Melayani” 

Makna: 

a) Inti dari peran Rumah Sakit adalah memberikan pelayanan 

kesehatan yang profesional, cepat, tepat, dan terjangkau; 

b) Melayani juga berarti mengedepankan kualitas, integritas, dan etika 

kerja, demi kepuasan masyarakat; 

c) Dalam semangat pelayanan publik, RS Bhayangkara dituntut untuk 

selalu siap sedia dalam memberikan layanan kesehatan kepada 

seluruh lapisan masyarakat tanpa diskriminasi. 

Misi ini menegaskan bahwa Rumah Sakit Bhayangkara Tk.III 

Manado hadir bukan sekadar sebagai fasilitas kesehatan biasa, tetapi 

sebagai institusi yang menjalankan fungsi perlindungan, pengayoman, dan 

pelayanan kepada masyarakat secara menyeluruh. Dengan pendekatan 

yang profesional, humanis, dan responsif, rumah sakit ini berkomitmen 
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untuk menjadi bagian penting dalam mewujudkan masyarakat yang sehat 

dan sejahtera di Sulawesi Utara. 

9. Tujuan Rumah Sakit Bhayangkara Tk.III Manado 

Tujuan Rumah Sakit Bhayangkara Tk.III Manado merupakan 

penjabaran Visi dan Misi Rumah Sakit Bhayangkara Tk.III Manado dan 

dilengkapi dengan rencana sasaran strategis dalam rangka mendukung 

pencapaian program prioritas Presiden. Tujuan ini sejalan dengan Visi dan 

Misi Rumah Sakit Bhayangkara Tk.III Manado pada periode jangka 

menengah, menunjukkan suatu kondisi yang ingin dicapai oleh Rumah 

Sakit Bhayangkara Tk.III Manado pada periode jangka menengah, dapat 

dicapai dengan kemampuan yang dimiliki oleh Rumah Sakit Bhayangkara 

Tk.III Manado. Dapat mengarahkan perumusan Sasaran Strategis, Arah 

Kebijakan dan Strategi, serta Program dan Kegiatan dalam rangka 

merealisasikan Visi dan Misi Rumah Sakit Bhayangkara Tk.III Manado. 

Adapun tujuan Rumah Sakit Bhayangkara Tk.III Manado yang akan 

dituju pada tahun 2029 adalah:  

a. Meningkatkan kualitas dan kapabilitas seluruh personel Rumah Sakit 

Bhayangkara Manado agar mampu memberikan pelayanan kesehatan 

yang profesional, humanis, dan berintegritas, melalui pengelolaan serta 

pengembangan sumber daya manusia yang terintegrasi, holistik, dan 

berkelanjutan demi mendukung tugas dan fungsi Kepolisian di bidang 

kesehatan; 

b. Mewujudkan infrastruktur dan sarana prasarana strategis di bidang 

kesehatan yang mendukung pelayanan kesehatan Kepolisian, 

masyarakat, serta menunjang penegakan hukum melalui pelayanan yang 

profesional, berkualitas, efektif, transparan, dan terintegrasi dengan 

teknologi informasi; 

c. Mewujudkan tata kelola pelayanan rumah sakit yang profesional, 

transparan, akuntabel, dan bebas dari praktik korupsi dalam rangka 
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mendukung terwujudnya good governance dan clean government di 

lingkungan Kepolisian Daerah Sulawesi Utara. 

10. Sasaran Strategis Rumah Sakit Bhayangkara Tk.III Manado 

Dalam rangka mendukung pencapaian tujuan Rumah Sakit 

Bhayangkara Tk.III Manado dan mengacu kepada Sasaran Impact (SI) 

yaitu “Terwujudnya pelayanan kesehatan yang berkualitas, berintegritas, 

dan terpercaya sehingga meningkatkan kepercayaan masyarakat serta 

reputasi Rumah Sakit Bhayangkara Tk.III Manado”, maka ditetapkan 

sasaran strategis yang merupakan kondisi yang diinginkan untuk dicapai 

oleh Rumah Sakit Bhayangkara Tk.III Manado selama Tahun 2025-2029. 

Adapun Sasaran Strategis Rumah Sakit Bhayangkara Tk.III Manado Tahun 

2025-2029 adalah: 

a. Pengembangan dan Pengelolaan SDM Rumah Sakit Bhayangkara Tk.III 

Manado yang Kompeten, Berintegritas dan Adaptif secara Terpadu dan 

Menyeluruh; 

b. Infrastruktur Strategis Rumah Sakit Bhayangkara Tk.III Manado yang 

Berdaya guna dan Modern; 

c. Tata kelola yang bersih, trasparan dan akuntabel di lingkungan Rumah 

Sakit Bhayangkara Tk.III Manado. 

Sasaran Strategis Rumah Sakit Bhayangkara Tk.III Manado Tahun 

2025-2029 merupakan ukuran pencapaian dari Tujuan Rumah Sakit 

Bhayangkara Tk.III Manado yang akan dicapai ditahun 2029. 
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11. Keterkaitan Sasaran Impact, Tujuan, dan Sasaran Strategis Rumah 

Sakit Bhayangkara Tk.III Manado 

TUJUAN SASARAN STRATEGIS 

1. Meningkatkan kualitas dan 

kapabilitas seluruh personel 

Rumah Sakit Bhayangkara 

Manado agar mampu memberikan 

pelayanan kesehatan yang 

profesional, humanis, dan 

berintegritas, melalui pengelolaan 

serta pengembangan sumber daya 

manusia yang terintegrasi, holistik, 

dan berkelanjutan demi 

mendukung tugas dan fungsi 

Kepolisian di bidang kesehatan 

1. Pengembangan dan 

Pengelolaan SDM Rumah Sakit 

Bhayangkara Tk.III Manado 

yang Kompeten, Berintegritas 

dan Adaptif secara Terpadu dan 

Menyeluruh 

2. Mewujudkan infrastruktur dan 

sarana prasarana strategis di 

bidang kesehatan yang 

mendukung pelayanan kesehatan 

Kepolisian, masyarakat, serta 

menunjang penegakan hukum 

melalui pelayanan yang 

profesional, berkualitas, efektif, 

transparan, dan terintegrasi 

dengan teknologi informasi 

2. Infrastruktur Strategis Rumah 

Sakit Bhayangkara Tk.III 

Manado yang Berdaya guna 

dan Modern 

3. Mewujudkan tata kelola pelayanan 

rumah sakit yang profesional, 

transparan, akuntabel, dan bebas 

dari praktik korupsi dalam rangka 

mendukung terwujudnya good 

governance dan clean government 

di lingkungan Kepolisian Daerah 

Sulawesi Utara. 

3. Tata kelola yang bersih, 

trasparan dan akuntabel di 

lingkungan Rumah Sakit 

Bhayangkara Tk.III Manado 

 
12. Pentahapan Kebijakan RS. Bhayangkara Tk.III Manado 

a. Tahun 2025 

Menyempurnakan sistem manajemen, kinerja, dan budaya kerja dalam 

pelayanan kesehatan guna mewujudkan organisasi dan SDM Rumah 
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Sakit Bhayangkara Tk.III Manado yang adaptif terhadap perkembangan 

medis, kompeten dalam tugas, dan berintegritas tinggi dalam 

memberikan pelayanan kepada masyarakat. 

b. Tahun 2026 

Meningkatkan kualitas pelayanan publik Rumah Sakit Bhayangkara Tk.III 

Manado yang terintegrasi dengan prosedur kerja yang jelas, efektif, 

efisien, dan terukur berbasis teknologi informasi digital, dengan dukungan 

sarana dan prasarana medis yang modern. 

c. Tahun 2027 

Meningkatkan sistem manajemen kinerja dan budaya kerja dalam 

pelayanan kesehatan di Rumah Sakit Bhayangkara Tk.III Manado yang 

berorientasi pada kepercayaan masyarakat, guna mewujudkan 

organisasi dan SDM yang adaptif, kompeten, dan berintegritas. 

d. Tahun 2028 

Mewujudkan pelayanan publik Rumah Sakit Bhayangkara Manado yang 

adaptif dengan kebutuhan masyarakat serta percepatan akuntabilitas 

kinerja birokrasi dan budaya kerja rumah sakit yang jelas, efektif, dan 

efisien berbasis teknologi informasi, guna menjadikan organisasi dan 

SDM Rumah Sakit Bhayangkara Manado yang adaptif, kompeten, 

berintegritas, serta sejahtera. 

e. Tahun 2029 

Inovasi Layanan Publik Rumah Sakit Bhayangkara Manado yang 

Profesional dan Berbasis Teknologi Informasi (TI) dalam Rangka 

Memudahkan Akses Seluas-luasnya bagi Masyarakat Sulawesi Utara 

terhadap Layanan Kesehatan Kepolisian. 

C. ARAH KEBIJAKAN, STRATEGI, KERANGKA REGULASI DAN KERANGKA 

KELEMBAGAAN 

1. Arah Kebijakan dan Strategi Polda Sulut 

Arah kebijakan dan strategi Polda Sulut akan diselaraskan dengan 
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arah kebijakan dan strategi Nasional yang telah ditetapkan pada RPJPN. 

Perencanaan jangka panjang tersebut kemudian diterjemahkan kembali 

dalam Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) 

periode lima tahunan, yang kemudian akan diterjemahkan kembali dalam 

dokumen Renstra. Untuk memperkuat analisis, arah kebijakan dan strategi 

Polda Sulut diformulasikan dengan mempertimbangkan kondisi Polda Sulut 

saat ini dan kondisi yang ingin dicapai oleh Polda Sulut pada tahun 2029. 

Arah kebijakan Polda Sulut periode 2025-2029 dapat dijabarkan sebagai 

berikut: 

a. Sasaran Strategis “Pemeliharaan Keamanan dan Ketertiban Masyarakat 

yang Responsif dan Prediktif di Wilayah Sulawesi Utara” dicapai dengan 

arah kebijakan sebagai berikut: 

1) peningkatan fungsi intelijen dalam deteksi dini dan pencegahan 

ancaman dan gangguan serta memperkuat sistem keamanan 

negara secara responsif dan prediktif; 

untuk mewujudkan pencapaian arah kebijakan tersebut, maka Polda 

Sulut merumuskan dan akan menetapkan strategi sebagai berikut: 

a) penguatan fungsi intelijen di bidang politik, ekonomi, sosial 

budaya, teknologi, dan lingkungan dalam negeri serta 

meningkatkan kolaborasi lintas fungsi dan layanan publik melalui 

data sharing (termasuk pemberitahuan potensi ancaman kepada 

fungsi terkait); (G.S) 

b) meningkatkan peran deteksi dini dan pencegahan terhadap 

potensi ancaman dan gangguan di bidang politik, ekonomi, sosial 

budaya, teknologi, dan lingkungan di dalam dan luar negeri 

dengan mengoptimalkan pengumpulan data intelijen/informasi 

dengan mengembangkan penyimpanan data digital 

terpadu/terpusat yang mengintegrasikan berbagai sumber input; 

(G.S) 

c) mengoptimalkan operasi intelijen (penyelidikan, pengamanan 
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dan penggalangan) terhadap potensi gangguan Kamtibmas 

secara konvensional dan siber; (Asta Cita) 

d) meningkatkan keamanan siber di lingkungan Kepolisian Daerah 

Sulawesi Utara;  

e) mengoptimalkan kegiatan kontra intelijen pencegahan terorisme, 

tindak pidana pencucian uang, serangan siber, perjudian online 

dan transaksi cryptocurrency; (Asta Cita) 

f) meningkatkan peran deteksi dini serta pencegahan tindak pidana 

penyelundupan orang dan barang ilegal; (Asta Cita) 

g) meningkatkan peran deteksi dini dan pengawasan terhadap 

potensi tindak pidana pencucian uang dan kebocoran keuangan 

negara; (Asta Cita) 

2) peningkatan upaya keamanan dalam pencegahan terorisme, aksi 

radikal, konflik sosial dan gangguan Kamtibmas lainnya secara 

responsif dan prediktif; 

untuk mewujudkan pencapaian arah kebijakan tersebut, maka Polda 

Sulut merumuskan dan akan menetapkan strategi sebagai berikut: 

a) meningkatkan kesadaran Kamtibmas di masyarakat melalui 

keterlibatan stakeholder terkait, tokoh agama dan tokoh 

masyarakat dalam cegah tangkal Kamtibmas; 

b) menumbuhkembangkan paradigma dan perilaku yang 

berorientasi masyarakat (citizen-centric) dengan menanamkan 

prinsip-prinsip pemolisian masyarakat (community policing); 

(G.S, Quickwins) 

c) mengoptimalkan pembinaan/penyuluhan terhadap 

penanggulangan bahaya judi dan judi online, kejahatan 

transnasional, dan penyelundupan barang ilegal; (Asta Cita) 

d) memperkuat sistem manajemen pengamanan objek vital 

nasional dan objek vital lainnya yang rentan; 

e) mengoptimalkan pencegahan aksi terorisme, konflik sosial dan 
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gangguan Kamtibmas lainnya dengan cara memperkuat 

sinergisitas dengan institusi penegak hukum lainnya (zero terorist 

attack); (Asta Cita) 

f) meningkatkan efektivitas layanan masyarakat melalui Smart 

Policing (misalnya, Smart Police Stations, hotline terintegrasi, 

police superapp, panic button); (G.S, Quickwins) 

g) mengoptimalkan penanggulangan ancaman gangguan 

Kamtibmas yang berintensitas tinggi di Sulawesi Utara;  

3) peningkatan pemeliharaan keamanan, keselamatan dan penegakan 

hukum di wilayah yuridiksi laut Sulawesi Utara, ALKI, dan Choke 

Point secara responsif dan prediktif; 

untuk mewujudkan pencapaian arah kebijakan tersebut, maka Polda 

Sulut merumuskan dan akan menetapkan strategi sebagai berikut: 

a) mengoptimalkan pengamanan perairan dan udara guna 

mendeteksi ancaman keamanan dan keselamatan di laut wilayah 

Perairan Sulawesi Utara; (Asta Cita) 

b) meningkatkan kolaborasi dan peran aktif masyarakat pesisir 

dalam mendukung pengamanan laut; 

4) peningkatan disiplin berlalu lintas melalui kegiatan 

Kamseltibcarlantas; 

untuk mewujudkan pencapaian arah kebijakan tersebut, maka Polda 

Sulut merumuskan dan akan menetapkan strategi sebagai berikut: 

a) meningkatkan kesadaran, keselamatan, ketertiban, kelancaran 

dan kedisiplinan masyarakat dalam berlalu lintas di jalan raya; 

(G.S) 

b) meningkatkan reliabilitas dan transparansi layanan administrasi 

lalu lintas dengan memperluas model layanan berbasis digital; 

(G.S, Quickwins) 

c) mengintegrasikan sistem komunikasi dan koordinasi 
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penanganan permasalahan lalu lintas dari tingkat Polsek sampai 

tingkat Polda; 

d) meningkatkan kolaborasi dan sinergi dengan instansi terkait 

dalam penyelenggaraan dan pemeliharaan sarana prasarana 

lalu lintas serta untuk menyempurnakan regulasi dan kebijakan 

lalu lintas; (G.S)  

e) meningkatkan Turjawali di tengah masyarakat 

guna meningkatkan keamanan dan ketertiban di jalan raya; 

5) peningkatan kehadiran personel Polda Sulut di wilayah 

perbatasan dan pulau terluar, serta di lokasi prioritas dan di Pos 

Lintas Batas Negara (PLBN) yang telah ditetapkan oleh BNPP; untuk 

mewujudkan pencapaian arah kebijakan tersebut, maka Polda Sulut 

merumuskan dan akan menetapkan strategi sebagai berikut: 

a) meningkatkan kehadiran anggota Polda Sulut di wilayah 

Kecamatan Perbatasan Prioritas (KPP) dan kecamatan deliniasi 

PPKP (Pusat Pertumbuhan Kawasan Perbatasan) dan Pos 

Lintas Batas Negara (PLBN); 

b) meningkatkan kegiatan pelacakan dan penangkalan serta 

penegakan hukum terhadap keluar masuknya orang dan barang 

di wilayah PLBN baik di darat maupun laut; 

6) peningkatan sistem kerja sama untuk memperkuat peran personel 

Polda Sulut dalam Harkamtibmas yang responsif dan prediktif; 

untuk mewujudkan pencapaian arah kebijakan tersebut, maka Polda 

Sulut merumuskan dan akan menetapkan strategi sebagai berikut: 

a) meningkatkan kerja sama dan sinergisitas dengan institusi 

pemerintah dan swasta untuk mewujudkan keamanan dan 

ketertiban masyarakat; 

b) meningkatkan peran dan kerja sama internasional dalam 

penanganan kejahatan transnasional dan misi perdamaian 
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internasional; 

c) meningkatkan sumber informasi dan networking yang memadai 

melalui Intelijen Polda Sulut/Binda (Badan Intelijen Daerah); 

d) memperkuat integrasi data kriminal WNI/WNA melalui koordinasi 

dengan Kantor Perwakilan RI di luar negeri; 

e) meningkatkan sinergisitas dengan masyarakat dan aparat 

penegak hukum lainnya dalam meningkatkan keamanan dan 

ketertiban masyarakat; 

f) memperkuat sinergisitas antar insitusi aparat penegakan hukum 

dalam pencegahan aksi terorisme, kelompok radikal, dan 

gangguan Kamtibmas lainnya; 

7) penguatan kegiatan operasional Polri berbasis teknologi dan data 

analytics; 

untuk mewujudkan pencapaian arah kebijakan tersebut, maka Polda 

Sulut merumuskan dan akan menetapkan strategi sebagai berikut: 

a) mengembangkan manajemen operasi kepolisian (perencanaan, 

pelaksanaan dan pengawasan) yang berbasis data analytics 

guna meningkatkan kecepatan dan efektivitas respons Polisi 

dengan menerapkan mekanisme berbasis tingkat 

ancaman/kebutuhan penanganan kejadian; (G.S) 

b) mengelola data analytics dari media konvensional dan digital 

secara efektif dalam penguatan kegiatan operasional kepolisian 

dan membangun kepercayaan publik;  

c) meningkatkan penanggulangan berita negatif (hoaks) yang dapat 

mengganggu Kamtibmas berdasarkan media analytics; 

d) memperkuat sistem informasi Polri berbasis “Big Data Polri” 

dalam operasional Polda Sulut dengan memperhatikan INA 

Digital; 

e) melakukan pemutakhiran data kepolisian yang ter “update” 

secara akurat dan tepat waktu; 
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f) meningkatkan kualitas dan pemanfaatan hasil Litbang Polri 

dalam pelaksanaan kegiatan operasional Polda Sulut; 

g) menyempurnakan kemudahan dan reliabilitas tindak lanjut 

pengaduan Masyarakat Sulawesi Utara (misalnya, hotline, police 

superapp, Whats App for business); (G.S) 

h) meningkatkan kecepatan dan efektivitas respons Polisi berbasis 

tingkat ancaman/gangguan; (G.S) 

8) meningkatkan kehadiran Polri ditengah masyarakat secara optimal 

dalam mewujudkan keamanan dan ketertiban nasional; untuk 

mewujudkan pencapaian arah kebijakan tersebut, maka Polda Sulut 

merumuskan dan akan menetapkan strategi sebagai berikut: 

a) mendukung pengamanan pelaksanaan program pemerintah 

(Posyandu, penurunan stunting serta swasembada pangan); 

b) meningkatkan kehadiran Polri di tengah masyarakat dalam 

menjaga Harkamtibmas; 

c) meningkatkan keamanan dan ketertiban kawasan pariwisata; 

(Asta Cita) 

d) menjaga keamanan jalur logistik dan transportasi nasional; (Asta 

Cita) 

e) menciptakan ruang publik dan fasilitas umum yang aman bagi 

penyandang disabilitas dan kelompok difabel; (Asta Cita) 

f) mendukung dan meningkatkan dukungan keamanan di 

kompetesi olahraga, kesenian dan budaya secara profesional 

dan berstandar internasional; (Asta Cita) 

g) mendukung dan memastikan tercapainya penyaluran subsidi 

kepada masyarakat secara tepat guna bagi masyarakat yang 

membutuhkan; (Asta Cita) 

h) menjunjung tinggi nilai Bhineka Tunggal Ika dan hak yang sama 

dalam memberikan pelayanan kepada masyarakat dan menjaga 

keamanan dan ketertiban di tengah masyarakat; (Asta Cita) 
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i) mendukung penanggulangan dan penanganan bencana secara 

profesional; (Asta Cita) 

9) meningkatkan kegiatan sadar Kamtibmas bagi masyarakat; untuk 

mewujudkan pencapaian arah kebijakan tersebut, maka Polda Sulut 

merumuskan dan akan menetapkan strategi sebagai berikut: 

a) meningkatkan peran aktif masyarakat dalam memelihara 

keamanan dan ketertiban masyarakat; 

b) meningkatkan pengetahuan dan kesadaran masyarakat tentang 

bahaya judi, penyelundupan manusia dan barang ilegal; 

c) memperkuat keterlibatan stakeholder terkait, tokoh agama dan 

tokoh masyarakat dalam cegah tangkal Kamtibmas dan 

mewujudkan desa/kelurahan sadar Kamtibmas; 

10) peningkatan kegiatan pre-emptif dan preventif dalam perlindungan 

perempuan dan anak; 

untuk mewujudkan pencapaian arah kebijakan tersebut, maka Polda 

sulut merumuskan dan akan menetapkan strategi sebagai berikut: 

a) meningkatkan sosialisasi terkait tindak pidana kekerasan 

terhadap perempuan dan anak; (Asta Cita) 

b) menyelenggarakan layanan pengaduan tindak pidana kekerasan 

terhadap perempuan dan anak; 

b. Sasaran Strategis “Penegakan Hukum yang Humanis, Akuntabel dan 

Berkeadilan di Polda Sulut” dicapai dengan arah kebijakan sebagai 

berikut: 

1) peningkatan pengungkapan 4 (empat) jenis kejahatan secara 

transparan, akuntabel, dan berbasis ilmiah (Scientific Criminal 

Investigation); 

untuk mewujudkan pencapaian arah kebijakan tersebut, maka Polda 

Sulut merumuskan dan akan menetapkan strategi sebagai berikut: 

a) meningkatkan kapabilitas penyidik dan penguatan kelembagaan 
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penegakan hukum dalam rangka pengungkapan kasus; 

b) melaksanakan sertifikasi bagi penyidik siber Polda Sulut guna 

mendukung penguatan pengamanan infrastruktur siber; (Asta 

Cita) 

c) mempercepat pengungkapan kasus dan penyelesaian perkara 

tindak pidana 4 (empat) jenis kejahatan serta penanganan dan 

penegakan hukum kasus-kasus keamanan negara (terkait 

kejahatan terhadap ideologi negara), terorisme, siber, Illegal 

Mining, Illegal Fishing, korupsi, Narkoba termasuk Tindak Pidana 

Pencucian Uang (TPPU) serta penyelundupan manusia dan 

barang; (Asta Cita) 

d) mengoptimalkan pemberantasan dan penanggulangan tindak 

pidana terorisme di dalam negeri; (Asta Cita) 

e) mengoptimalkan dukungan penanggulangan terorisme dalam 

rangka meminimalisir risiko (penyelamatan sandera, penjinakan 

bom dan lain-lain); (Asta Cita) 

f) meningkatkan pemberantasan kasus-kasus perjudian serta 

menutup akses ke situs judi (termasuk judi online); (Asta Cita) 

g) menangani kekhawatiran penduduk berjalan keluar di malam 

hari; 

h) memperkuat penerapan Scientific Crime Investigation; (SCI) 

dalam pengolahan tempat kejadian perkara 

i) mengoptimalkan pemberantasan dan penanggulangan tindak 

pidana yang berkaitan dengan Narkoba dan penyelundupan 

orang maupun barang; (Asta Cita) 

j) meningkatkan keberhasilan dalam pengungkapan kejahatan 

perairan laut Sulawesi; memperkuat penegakan hukum yang adil, 

transparan, legal, humanis dan setara serta menyempurnakan 

proses pelaporan perkara melalui mekanisme dan sistem 

pelaporan terpadu di seluruh Polres jajaran Polda Sulut agar 
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SOP dan Sistem Manajemen kasus terintegrasi; (G.S, 

Quickwins) 

k) mengoptimalkan penanganan kejahatan transnasional di wilayah 

perbatasan; 

l) menyelenggarakan dukungan pemeriksaan identifikasi DNA; 

m) memperkuat penerapan “keadilan restoratif serta peran mediasi” 

dalam penyelesaian konflik di masyarakat Sulawesi Utara dan 

penegakan hukum terbatas; 

2) peningkatan penyelenggaraan pusat data dan informasi kriminal 

nasional yang terintegrasi; 

untuk mewujudkan pencapaian arah kebijakan tersebut, maka Polda 

Sulut merumuskan dan akan menetapkan strategi sebagai berikut: 

a) mengintegrasikan sistem data dan informasi kriminal antar satwil 

jajaran Polda Sulut dan aparat penegak hukum serta 

memperkuat adaptivitas penanganan kejahatan Polri melalui 

pusat analisis tindak kejahatan dan Kerja Sama Internasional; 

b) mengembangkan standardisasi data kriminal Polda Sulut; 

c) mengembangkan sistem informasi kriminal Polda Sulut yang 

terintegrasi; 

d) memperkuat digitalisasi di lingkungan penegakan hukum guna 

menyempurnakan proses pelaporan perkara melalui mekanisme 

dan platform pelaporan terpadu di lingkungan Polda Sulut; (G.S) 

3) percepatan penanganan tindak pidana yang melibatkan perempuan 

dan anak secara humanis dan berkeadilan; 

untuk mewujudkan pencapaian arah kebijakan tersebut, maka Polda 

Sulut merumuskan dan akan menetapkan strategi sebagai berikut: 

a) melaksanakan penindakan Tindak Pidana Perdagangan Orang 

(TPPO) dan menerapkan pendekatan “keadilan restoratif" 

terhadap perempuan dan anak serta kaum disabilitas yang 
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menjadi pelaku; (Asta Cita) 

b) mengoptimalkan pelayanan terhadap korban kekerasan 

perempuan dan anak; (KemenPPA) 

4) memberikan pelayanan penegakan hukum yang adil, transparan, 

humanis, dan akuntabel; 

untuk mewujudkan pencapaian arah kebijakan tersebut, maka Polda 

Sulut merumuskan dan akan menetapkan strategi sebagai berikut: 

a) menyediakan fasilitas rehabilitasi medis tindak pidana Narkoba; 

b) membangun sistem penegakan hukum yang terbuka dan 

akuntabel; 

c) mengoptimalkan SP2HP dalam penangan perkara; 

5) peningkatan sistem kerja sama untuk memperkuat peran Polri dalam 

penegakan hukum yang transparan, akuntabel, humanis, dan adil; 

untuk mewujudkan pencapaian arah kebijakan tersebut, maka Polda 

Sulut merumuskan dan akan menetapkan strategi sebagai berikut: 

a) meningkatkan kolaborasi dan sinergisitas antar organisasi dalam 

pemeliharaan dan peningkatan keamanan, serta penegakan 

hukum di laut; (Asta Cita) 

b) meningkatkan kerja sama nasional internasional di bidang 

penyelidikan dan penyidikan; 

c) memperkuat sinergisitas antar institusi aparat penegakan hukum 

dalam penanggulangan aksi terorisme, kelompok radikal, dan 

gangguan Kamtibmas lainnya; 

c. Sasaran Strategis “Pengembangan dan Pengelolaan SDM Polda Sulut 

yang Kompeten, Berintegritas dan Adaptif secara Terpadu dan 

Menyeluruh” dicapai dengan arah kebijakan sebagai berikut: 

1) peningkatan kapabilitas dan kapasitas SDM Polda Sulut yang jujur, 

bermartabat, dan berintegritas secara terpadu dan menyeluruh; 

untuk mewujudkan pencapaian arah kebijakan tersebut, maka Polda 
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Sulut merumuskan dan akan menetapkan strategi sebagai berikut: 

a) menyiapkan program diklat yang sesuai dengan tantangan tugas 

dan kebutuhan terkini; 

b) meningkatkan kualitas pendidikan dan pelatihan Polri yang 

berorientasi pada pelayanan publik serta memperhatikan 

kepuasan masyarakat di Sulawesi Utara; 

c) meningkatkan relevansi kurikulum dan bahan ajar diklat dengan 

tantangan tugas; 

d) meningkatkan jumlah SDM Polri yang memiliki sertifikasi 

kompetensi; (Asta Cita) 

e) mengembangkan program kerja sama Diklat dalam dan luar 

negeri; 

f) meningkatkan jumlah pendidik yang telah memiliki sertifikasi 

kompetensi; 

g) memperkuat kapasitas, kapabilitas dan integritas SDM Polri yang 

berorientasi pelayanan masyarakat yang optimal; 

h) menanamkan dan mengimplementasikan nilai-nilai bhayangkara 

dalam diri personel Polda Sulut; 

i) meningkatkan kapasitas dan kapabilitas SDM dalam 

pelaksanaan kegiatan operasional Polri berbasis teknologi dan 

data analytics; 

j) memperkuat kapabilitas dan kompetensi penyidik/penyidik 

pembantu dalam perlindungan perempuan dan anak; (Asta Cita) 

2) pengelolaan SDM secara profesional, akuntabel dan terintegrasi; 

untuk mewujudkan pencapaian arah kebijakan tersebut, maka Polda 

Sulut merumuskan dan akan menetapkan strategi sebagai berikut: 

a) meningkatkan pemenuhan jabatan berdasarkan standar jabatan 

dan kompetensi serta menarik minat dan mempertahankan 

talenta terbaik dengan mengartikulasikan kembali Employee 

Value Proposition (EVP) Polri; (G.S) 
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b) memperkuat implementasi merit system, menyempurnakan 

sistem pengembangan karier dengan menerapkan personalized 

learning serta rotasi sesuai dengan kebutuhan personel dan 

organisasi; (G.S) 

c) menerapkan system reward and punishment berbasis kinerja; 

d) menyempurnakan sistem meritokrasi dan kolaborasi antar fungsi 

dengan merancang ulang sistem manajemen kinerja secara 

menyeluruh (termasuk memperkenalkan konsep shared KPIs 

dan mentorship); (G.S) 

e) meningkatkan proporsi Polwan; (RPJMN) 

f) meningkatkan kesejahteraan SDM Polda Sulut (Asta Cita); 

g) meningkatkan efektivitas pelayanan administrasi SDM Polda 

Sulut secara adil dan transparan sesuai dengan aturan yang 

berlaku; 

h) melaksanakan kebijakan zero growth dalam rekrutmen 

kepolisian dengan prinsip Bersih, Transparan, Akuntabel dan 

Humanis (BETAH) dan sesuai dengan Analisis kebutuhan 

dengan merevitalisasi strategi rekrutmen proaktif (termasuk 

mengintegrasikan badan pengembangan eksternal dan internal 

sebagai sumber calon personel); (G.S) 

i) memperkuat implementasi pemenuhan personel berdasarkan 

Analisis Beban Kerja (ABK) di masing- masing Satker dan 

seuluruh jajaran Polda Sulut; 

j) melakukan kajian dan pemenuhan kebutuhan personel untuk 

pembentukan Polsek dan peningkatan tipe Polres baru dalam 

rangka pemekaran wilayah Kota/Kab di Polda Sulut; 

k) meningkatkan kesehatan SDM Polda Sulut secara fisik, psikis, 

dan mental; 

d. Sasaran Strategis “Infrastruktur Strategis Kepolisian Daerah Sulawesi 

Utara yang Berdaya Guna dan Modern” dicapai dengan arah kebijakan 
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sebagai berikut: 

1) modernisasi sarana dan prasarana Polri; 

untuk mewujudkan pencapaian arah kebijakan tersebut, maka Polda 

Sulut merumuskan dan akan menetapkan strategi sebagai berikut: 

a) memetakan dan menyempurnakan prioritas dan kebutuhan 

sarana prasarana Polda Sulut tahun 2025- 2029 dalam 

pemenuhan Almatsus Polri untuk mendukung manajemen 

logistik dan fasilitas berbasis MEPE untuk meningkatkan 

efektivitas, efisiensi dan kesiapan operasional; (G.S) 

b) meningkatkan keselarasan TI dengan organisasi melalui 

penyempurnaan dan penerapan arsitektur TI POLRI (I.T 

Enterprise Architecture); (G.S) 

c) melakukan modernisasi sarana prasarana operasional 

pelayanan kepolisian sesuai dengan standar pelayanan minimal 

(SPM) di tingkat Polda sampai ke wilayah Perbatasan dan PPKT; 

(Asta Cita) 

d) melakukan modernisasi sarana dan prasarana operasional 

keamanan perairan (kapal patroli laut); 

e) mengoptimalkan kemampuan digital dengan mengembangkan 

Data Digital Platform and Software (DDPS) pengembangan 

Artificial Intelligence (AI) Kepolisian yang terintegrasi dalam Satu 

Data Polri; 

f) membangun dan memperkuat kapabilitas analitik Big Data/ 

Single Data Entry Polda Sulut untuk meningkatkan kualitas 

proses pengambilan keputusan strategis dan operasional Polda 

Sulut; (G.S)  

g) membangun dan mengimplementasikan smart security di seluruh 

Jajaran Polda Sulut; 

h) menyiapkan pembangunan ruang dan fasilitas kerja bagi SDM 

Polda Sulut berkebutuhan khusus; 
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i) mengembangkan tata kelola dan sistem kearsipan dan naskah 

dinas yang modern melalui Aplikasi Astina; 

j) memperkuat sistem data dan informasi hukum Polda Sulut; 

k) meningkatkan sarana dan prasarana keamanan siber di 

lingkungan Polda Sulut; 

l) mengintegrasikan sistem informasi dan komunikasi kepolisian 

dari tingkat Polsek jajaran Polda Sulut sampai tingkat Polda Sulut 

ke Mabes Polri dalam rangka Harkamtibmas dan Gakkum; 

m) meningkatkan penggunaan produk dalam negeri dalam 

pembangunan sarana, prasarana dan infrastruktur Kepolisian 

Daerah Sulawesi Utara; (Asta Cita) 

2) pengelolaan aset kepolisian yang akuntabel, terbuka, modern dan 

terintegrasi; 

untuk mewujudkan pencapaian arah kebijakan tersebut, maka Polda 

Sulut merumuskan dan akan menetapkan strategi sebagai berikut: 

a) menyempurnakan sistem manajemen logistik dan fasilitas untuk 

meningkatkan efektivitas, efisiensi dan kesiapan operasional; 

(G.S) 

b) menerapkan sistem pengelolaan dan membangun rumah 

dinas/flat/barak dan rusun bagi personel Polda Sulut; 

c) meningkatkan efektivitas dan optimalisasi pemeliharaan dan 

perawatan sarana dan prasarana Polda Sulut; 

d) menyediakan dan meningkatkan kualitas dan fasilitas Kesehatan 

(rumah sakit/FKTP) dan layanan Kesehatan yang memadai bagi 

anggota Polda Sulut hingga tingkat Polres; 

e) meningkatkan kualitas dan fasilitas kesehatan Polda Sulut 

(Rumah Sakit Bhayangkara TK. III) untuk seluruh Satker Jajaran 

Polda Sulut yang paripurna dalam mendukung tugas dan fungsi 

Polri serta program nasional; 



38  

LAMPIRAN ”A” KEPUTUSAN KARUMKIT 

NOMOR : KEP/  28  /  VIII  /2025 

TANGGAL :        06     JULI    2025 

e. Sasaran Strategis “Tata Kelola yang Bersih, Transparan dan Akuntabel” 

dicapai dengan arah kebijakan sebagai berikut: 

1) peningkatan pelayanan publik yang prima dan kedekatan dengan 

masyarakat; 

untuk mewujudkan pencapaian arah kebijakan tersebut, maka Polda 

Sulut merumuskan dan akan menetapkan strategi sebagai berikut: 

a) meningkatkan kualitas sesuai standard pelayanan publik Polri 

serta meningkatkan efisiensi dan efektivitas proses bisnis Polda 

Sulut dengan menstandardisasi, menyempurnakan dan 

memastikan pelaksanaan SOP; (G.S) 

b) menyederhanakan proses pelayanan publik bagi masyarakat; 

(Asta Cita) 

c) meningkatkan kemudahan akses terhadap pelayanan data dan 

informasi kriminal nasional; 

d) meningkatkan dan mengoptimalkan pelayanan Polda Sulut; 

e) memperkuat keterlibatan Polda Sulut dalam berbagai kegiatan 

sosial kemasyarakatan dengan pendekatan secara personal 

serta meningkatkan keterlibatan masyarakat melalui redesain 

interaksi kepolisian dan masyarakat; (G.S) 

f) meningkatkan pengelolaan citra Polri di masyarakat Sulawesi 

Utara; 

g) memperkuat kerja sama antara masyarakat, TNI dan DPR yang 

dapat mendukung kinerja Polda Sulut; 

h) menyelenggarakan pelayanan Kesehatan dilakukan dengan 

kendali mutu dan biaya, disertai sarana dan prasarana Faskes 

yang memadai (BPJS Kesehatan); 

i) meningkatkan efektivitas sistem pengaduan masyarakat; 

(Quickwins) 

2) penguatan reformasi birokrasi dan transformasi kelembagaan Polri; 

untuk mewujudkan pencapaian arah kebijakan tersebut, maka Polda 



39  

LAMPIRAN ”A” KEPUTUSAN KARUMKIT 

NOMOR : KEP/  28  /  VIII  /2025 

TANGGAL :        06     JULI    2025 

Sulut merumuskan dan akan menetapkan strategi sebagai berikut: 

a) membangun sistem penerapan budaya integritas, nilai- nilai 

kejujuran dan kehormatan pada setiap pelaksanaan tugas 

kepolisian dengan memedomani kode etik Polri; 

b) mendorong perubahan budaya dengan merumuskan dan 

menginternalisasi nilai-nilai budaya organisasi yang adaptif, 

berintegritas, dan berorientasi masyarakat; (G.S) 

c) meningkatkan manajemen kinerja Polri dari tingkat Polda sampai 

dengan Polsek jajaran Polda Sulut dengan standard pelayanan 

di UPP Polri; 

d) melaksanakan Asistensi pembuatan SOP di Satker/Satwil jajaran 

Polda Sulut guna menkonsolidasikan fungsi-fungsi di organisasi 

Polda Sulut dengan menciptakan model Pelayanan Terpadu; 

(G.S) 

e) memperkuat kelembagaan dan tata kelola organisasi Polda Sulut 

dan jajaran untuk mewujudkan kapabilitas dan ukuran organisasi 

yang optimal (rasionalisasi organisasi) dengan menerapkan 

Strategic Workforce Planning; (G.S) 

f) meningkatkan akuntabilitas dan agility dari organisasi dengan 

menyempurnakan model tata kelola dan model operasional; 

(G.S) 

g) melakukan pengkajian pembentukan satuan wilayah pada 

wilayah pemekaran; 

h) meningkatkan reformasi kelembagaan dan birokrasi Polri yang 

andal guna meningkatkan adaptabilitas dan kelincahan 

organisasi dengan menyempurnakan sistem tata kelola; (G.S) 

i) memperkuat implementasi manajemen risiko hingga ke tingkat 

wilayah guna menciptakan budaya berbasis kepatuhan dan risiko 

dengan memperkuat kerangka kerja pengawasan, kepatuhan 

dan manajemen risiko Polda Sulut; (G.S) 
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3) penguatan perencanaan dan pengelolaan anggaran yang akuntabel; 

untuk mewujudkan pencapaian arah kebijakan tersebut, maka Polda 

Sulut merumuskan dan akan menetapkan strategi sebagai berikut: 

a) meningkatkan kualitas perencanaan dan penganggaran Polda 

Sulut; 

b) melakukan penyelarasan kinerja Polda Sulut sampai ke tingkat 

wilayah dan jajaran pelaksana serta merancang ulang sistem 

manajemen kinerja dan metode penilaian kinerja; G.S) 

c) membangun alokasi anggaran pada klasifikasi jenis belanja 

secara proporsional; 

d) memperkuat akuntabilitas kinerja dan anggaran Polda Sulut; 

e) memperkuat sistem dan kualitas pelaporan keuangan Polda 

Sulut yang akuntabel, terintegrasi dan bersifat real time; 

4) penguatan regulasi dan sistem pengawasan yang efektif; 

untuk mewujudkan pencapaian arah kebijakan tersebut, maka Polda 

Sulut merumuskan dan akan menetapkan strategi sebagai berikut: 

a) meningkatkan kualitas penanganan komplain/pengaduan 

masyarakat secara efektif dan terpercaya; 

b) meningkatkan mekanisme pengelolaan bantuan hukum untuk 

kejahatan lintas negara dalam penanganan kejahatan lintas 

negara; 

c) meningkatkan efektivitas harmonisasi dan penyelarasan regulasi 

di masing-masing Satker/Satwil jajaran Polda Sulut; 

d) mempercepat proses pemenuhan regulasi di lingkungan Polda 

Sulut; 

e) meningkatkan kepatuhan terhadap penerapan regulasi di 

lingkungan Polda Sulut. 

2. Arah Kebijakan dan Strategi Rumah Sakit Bhayangkara Tk.III Manado 

Arah Kebijakan dan Strategi RS Bhayangkara Tk.III Manado 
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diselaraskan dengan arah kebijakan dan srategi Nasional yang telah 

ditetapkan pada RPJPN. Perencanaan Jangka Panjang tersebut kemudian 

diterjemahkan kembali dalam Rencana Pembangunan Jangka Menengah 

Nasional (RPJMN) periode perlima tahunan, yang kemudian akan 

diterjemahkan kembali oleh Kementerian/Lembaga kedalam dokumen 

Renstra. Untuk memperkuat analis, arah kebijakan dan strategi Rumah Sakit 

Bhayangkara Tk.III Manado diformulasikan dengan mempertimbangkan 

kondisi Rumah Sakit Bhayangkara Tk.III Manado saat ini dan kondisi yang 

ingin dicapai oleh Rumah Sakit Bhayangkara Tk.III Manado pada tahun 2029. 

Arah Kebijakan Rumah Sakit Bhayangkara Tk.III Manado periode 2025-2029 

dapat dijabarkan sebagai berikut: 

a. Sasaran Strategis “Pengembangan dan Pengelolaan SDM Rumah Sakit 

Bhayangkara Tk.III Manado yang Kompeten, Berintegritas dan Adaptif 

secara Terpadu dan Menyeluruh” dicapai dengan arah kebijakan 

sebagai berikut: 

1) Peningkatan kapabilitas dan kapasitas SDM Rumah Sakit 

Bhayangkara Tk.III Manado yang jujur, bermartabat dan berintegritas 

secara terpadu dan menyeluruh;  

untuk mewujudkan pencapaian arah kebijakan tersebut, maka Rumah 

Sakit Bhayangkara Tk.III Manado merumuskan dan akan  menetapkan 

strategi sebagai berikut:  

a) menyiapkan program diklat yang sesuai dengan tantangan tugas 

dan kebutuhan terkini; 

b) meningkatkan kualitas pendidikan dan pelatihan SDM Rumah 

Sakit Bhayangkara Tk.III Manado yang berorientasi pada 

pelayanan publik serta memperhatikan kepuasan masyarakat 

Sulawesi Utara terutama dalam layanan kesehatan; 

c) meningkatkan jumlah SDM Rumah Sakit Bhayangkara Tk.III 

Manado yang memiliki sertifikasi kompetensi; (Asta Cita) 

d) mengembangkan program kerja sama Diklat dengan instansi 
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terkait; 

e) memperkuat kapasitas, kapabilitas dan integrasi SDM yang 

berorientasi pelayanan  masyarakat yang optimal; 

2) Pengelolaan SDM secara profesional, akuntabel dan terintegrasi; 

untuk mewujudkan pencapaian arah kebijakan tersebut, maka Rumah 

Sakit Bhayangkara Tk.III Manado merumuskan dan akan menetapkan 

strategi sebagai berikut: 

a) menerapkan sistem reward and punishment berbasis kinerja; 

b) meningkatkan kesejahteraan SDM Rumah Sakit Bhayangkara 

Tk.III Manado; 

c) meningkatkan efektivitas pelayanan administrasi SDM Rumah 

Sakit Bhayangkara Tk.III Manado secara adil dan trasnparan 

sesuai dengan aturan yang berlaku; 

d) meningkatkan layanan kesehatan SDM Polda Sulut dan 

masyarakat Sulawesi Utara. 

b. Sasaran Strategis “Infrastruktur Strategis Rumah Sakit Bhayangkara 

Tk.III Manado yang Berdaya Guna dan Modern”, dicapai dengan arah 

kebijakan sebagai berikut: 

1) modernisasi sarana dan prasarana Polri; 

untuk mewujudkan pencapaian arah kebijakan tersebut, maka Rumah 

Sakit Bhayangkara Tk.III Manado merumuskan dan akan menetapkan 

strategi sebagai berikut: 

a) memetakan dan menyempurnakan prioritas kebutuhan sarana 

prasarana Rumah Sakit Bhayangkara Tk.III Manado tahun 2025-

2029 dalam pemenuhan alat kesehatan dan alat penunjang untuk 

mendukung manajemen logistik dan fasilitas berbasis MEPE untuk 

meningkatkan efektivitas, efisiensi dan kesiapan operasional 

pelayanan; 

b) melakukan moderniasai sarana dan prasarana operasional 
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pelayanan kesehatan sesuai dengan standar pelayanan minimal 

(SPM); 

2) pengelolaan aset kepolisian yang akuntabel, terbuka, modern dan 

terintegrasi; 

untuk mewujudkan pencapaian arah kebijakan tersebut, maka Rumah 

Sakit Bhayangkara Tk.III Manado merumuskan dan akan menetapkan 

strategi sebagai berikut: 

a) menyediakan dan meningkatkan kualitas dan fasilitas Kesehatan 

(rumah sakit) dan layanan kesehatan yang memadai baik bagi 

anggota Polri, PNS, keluarga bahkan masyarakat umum; 

b) meningkatkan kualitas dan fasilitas Kesehatan Polda Sulut 

(Rumah Sakit Bhayangkara) diseluruh jajaran Polda Sulut yang 

paripurna dalam mendukung tugas dan fungsi Polri serta program 

nasional; 

c. Sasaran Strategis “Tata Kelola Bersih, Transparan dan Akuntabel”, 

dilingkungan Rumah Sakit Bhayangkara Tk.III Manado” dicapai dengan 

arah kebijakan sebagai berikut: 

1) peningkatan pelayanan publik yang prima dan kedekatan dengan 

masyarakat; 

untuk mewujudkan pencapaian arah kebijakan tersebut, maka Rumah 

Sakit Bhayangkara Tk.III Manado merumuskan dan akan menetapkan 

strategi sebagai berikut: 

a) meningkatkan dan mengoptimalkan pelayanan Rumah Sakit 

Bhayangkara Tk.III Manado; 

b) memperkuat keterlibatan Polda Sulut dalam hal ini Rumah Sakit 

Bhayangkara dalam berbagai kegiatan sosial khususnya yang 

berkaitan dengan layanan kesehatan seperti Bakti Kesehatan; 

c) menyelenggarakan pelayanan kesehatan dilakukan dengan 

kendali mutu dan biaya, disertai sarana dan prasarana Faskes yang 
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memadai (BPJS Kesehatan). 

2) penguatan reformasi birokrasi dan transformasi kelembagaan Polri; 

untuk mewujudkan pencapaian arah kebijakan tersebut, maka Rumah 

Sakit Bhayangkara Tk.III Manado merumuskan dan akan menetapkan 

strategi sebagai berikut: 

a) membangun sistem penerapan budaya integritas, nilai-nilai 

kejujuran dan kehormatan pada setiap pelaksanaan tugas layanan 

dengan mempedomani kode etik; (G.S) 

b) memperkuat implementasi manajemen resiko dalam pemberian 

pelayanan kesehatan di Rumah Sakit Bhayangkara Tk.III Manado 

guna menciptakan budaya berbasis kepatuhan dan resiko dengan 

memperkuat kerangka kerja pengawasan, kepatuhan dan 

manajemen resiko Rumah Sakit Bhayangkara Tk.III Manado. 

3) penguatan perencanaan dan pengelolaan anggaran yang akuntabel; 

untuk mewujudkan pencapaian arah kebijakan tersebut, maka Rumah 

Sakit Bhayangkara Tk.III Manado merumuskan dan akan menetapkan 

strategi sebagai berikut:  

a) meningkatkan kualitas perencanaan dan penganggaran Rumah 

Sakit Bhayangkara Tk.III Manado; 

b) memperkuat sistem dan kualitas pelaporan keuangan Rumah 

Sakit Bhayangkara Tk.III Manado yang akuntabel, terintegrasi dan 

bersifat real time. 

4) penguatan regulasi dan sistem pengawasan yang efektif; 

untuk mewujudkan pencapaian arah kebijakan tersebut, maka Rumah 

Sakit Bhayangkara Tk.III Manado merumuskan dan akan menetapkan 

strategi sebagai berikut: 

a) meningkatkan kualitas penanganan komplain/pengaduan 

masyarakat secara efektif dan terpercaya terhadap layanan 

Rumah Sakit Bhayangkara Tk.III Manado; 
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b) mempercepat proses pemenuhan regulasi di lingkungan Rumah 

Sakit Bhayangkara Tk.III Manado; 

c) meningkatkan kepatuhan terhadap penerapan regulasi di 

lingkungan Rumah Sakit Bhayangkara Tk.III Manado. 

3. Kerangka Regulasi 

Kerangka regulasi merupakan perencanaan pembentukan regulasi 

dalam rangka memfasilitasi, mendorong, dan mengatur perilaku masyarakat 

dan penyelenggara Negara dalam rangka mencapai tujuan bernegara. 

Kerangka regulasi dalam Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 2017 

merupakan salah satu delivery mechanism dalam melaksanakan 

perencanaan pembangunan selain kerangka pendanaan dan kerangka 

kelembagaan. 

Renstra Rumah Sakit Bhayangkara Tk.III Manado merupakan alat 

untuk mencapai tujuan pembangunan jangka menengah yang dilaksanakan 

oleh Rumah Sakit Bhayangkara Tk.III Manado, selain berisi perencanaan 

strategis juga berisi tentang instrumen strategis yang berfungsi untuk 

memecahkan permasalahan yang penting, mendesak dan memiliki dampak 

yang besar terhadap pencapaian sasaran strategis yang tersusun dalam 

kerangka regulasi Rumah Sakit Bhayangkara Tk.III Manado. Kerangka 

regulasi pada Renstra Rumah Sakit Bhayangkara Tk.III Manado berisi 

tentang kebutuhan regulasi di lingkungan Rumah Sakit Bhayangkara Tk.III 

Manado yang berbentuk peraturan-peraturan, Standard Operating 

Procedures (SOP) dan pedoman-pedoman yang direncanakan akan 

dibuat/disusun selama 5 (lima) tahun ke depan yang sejalan dengan 

kebijakan-kebijakan Rumah Sakit Bhayangkara Tk.III Manado Tahun 2025-

2029. 

Dari isu strategi dibidang kedokteran dan kesehatan terhadap 

peningkatan mutu pelayanan bidang kedokteran kepolisian dan pelayanan 

kesehatan disusun kerangka regulasi berdasarkan prioritas antara lain: 

1) Menyusun SOP tentang Kerahasiaan Data Pasien; 
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2) Menyusun SOP tentang Alur Pelayanan Resep (Instalasi 

Farmasi/Apotek); 

3) Menyusun SOP tentang Perekrutan Staf (Penerimaan Pegawai BLU); 

4) Pedoman Upaya Peningkatan Mutu Pelayanan / Hospital By-Law; 

5) Pedoman Hak dan Kewajiban Pasien. 

4. Kerangka Kelembagaan 

Kerangka kelembagaan berkaitan erat dengan struktur organisasi dan 

kebutuhan sumber daya dengan memperhatikan kemampuan 

pendanaannya. Prinsip dalam penetapan kerangka kelembagaan, yaitu 

struktur organisasi (kelembagaan) mengikuti visi dan misi. Kerangka 

kelembagaan didefinisikan sebagai perangkat Kementerian/Lembaga, 

meliputi struktur organisasi, ketatalaksanaan dan pengelolaan sumber daya 

yang digunakan untuk mencapai Visi dan Misi Kementerian/Lembaga yang 

sudah ditetapkan sebelumnya dalam rangka melaksanakan program 

program pembangunan pada RPJMN dan kebijakan pembangunan 

lainnyaTugas pokok dan fungsi yang jelas tidak tumpang tindih, kewenangan 

tepat, serta struktur organisasi yang efisien, sehingga terhindar dari duplikasi 

fungsi, benturan dan kewenangan. 

Tujuan disusunnya kerangka kelembagaan adalah sebagai berikut: 

a. meningkatkan keterkaitan dan koordinasi pelaksanaan tugas dan fungsi 

di lingkungan Kepolisian RI; 

b. mempertajam arah kebijakan dan strategi Kepolisian RI sesuai dengan 

kapasitas organisasi dan dukungan sumber daya ASN; 

c. membangun struktur organisasi yang tepat fungsi dan tepat ukuran 

untuk menghindari duplikasi fungsi dan meningkatkan efektivitas dan 

efisiensi sehingga organisasi Kepolisian RI menjadi lebih lincah dalam 

melaksanakan program-programnya; 

d. memperjelas ketatalaksanaan dan meningkatkan profesionalitas 

sumber daya aparatur. 
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Berdasarkan Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2002 tentang 

Kepolisian Negara Republik Indonesia dijelaskan bahwa tugas dan fungsi 

Kepolisian RI dapat dijelaskan sebagai berikut: 

a. Tugas 

Tugas pokok Kepolisian Negara Republik Indonesia adalah: 

1) memelihara keamanan dan ketertiban masyarakat; 

2) penegakan hukum; 

3) memberikan perlindungan, pengayoman, dan pelayanan kepada 

masyarakat. 

Dalam melaksanakan tugas pokok tersebut, Kepolisian Negara 

Republik Indonesia bertugas: 

1) melaksanakan pengaturan, penjagaan, pengawalan, dan patroli 

terhadap kegiatan masyarakat dan pemerintah sesuai kebutuhan; 

2) menyelenggarakan segala kegiatan dalam menjamin keamanan, 

ketertiban, dan kelancaran lalu lintas di jalan; 

3) membina masyarakat untuk meningkatkan partisipasi masyarakat, 

kesadaran hukum masyarakat serta ketaatan warga masyarakat 

terhadap hukum dan peraturan perundang undangan; 

4) turut serta dalam pembinaan hukum nasional; 

5) memelihara ketertiban dan menjamin keamanan umum; 

6) melakukan koordinasi, pengawasan, dan pembinaan teknis 

terhadap kepolisian khusus, Penyidik Pegawai Negeri Sipil, dan 

bentuk-bentuk pengamanan swakarsa; 

7) melakukan penyelidikan dan penyidikan terhadap semua tindak 

pidana sesuai dengan hukum acara pidana dan peraturan 

perundang-undangan lainnya; 

8) menyelenggarakan identifikasi kepolisian, kedokteran kepolisian, 

laboratorium forensik dan psikologi kepolisian untuk kepentingan 

tugas kepolisian; 

9) melindungi keselamatan jiwa raga, harta benda, masyarakat, dan 
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lingkungan hidup dari gangguan ketertiban dan/atau bencana 

termasuk memberikan bantuan dan pertolongan dengan 

menjunjung tinggi hak asasi manusia; 

10) melayani kepentingan warga masyarakat untuk sementara 

sebelum ditangani oleh instansi dan/atau pihak yang berwenang; 

11) memberikan pelayanan kepada masyarakat sesuai dengan 

kepentingannya dalam lingkup tugas kepolisian; serta 

12) melaksanakan tugas lain sesuai dengan peraturan perundang 

undangan. 

b. Fungsi 

Fungsi Kepolisian adalah salah satu fungsi pemerintahan negara di 

bidang pemeliharaan keamanan dan ketertiban masyarakat, penegakan 

hukum, perlindungan, pengayoman, dan pelayanan kepada masyarakat. 

Sesuai Peraturan Presiden Nomor 122 Tahun 2024 tentang 

Perubahan Kelima atas Peraturan Presiden Nomor 52 Tahun 2010 tentang 

Susunan Organisasi dan Tata Kerja Kepolisian Republik Indonesia dan 

Peraturan Kepala Kepolisian Negara Republik Indonesia Nomor 11 Tahun 

2011 tanggal 30 Juni 2011 tentang Susunan Organisasi dan Tata Kerja 

Rumah Sakit Bhayangkara Kepolisian Negara Republik Indonesia memiliki 

susunan organisasi sebagai berikut: 

Unsur pimpinan:  

1) Kepala Rumah Sakit Bhayangkara (Karumkit Bhayangkara); dan 

2) Wakil Kepala Rumah Sakit Bhayangkara (Wakarumkit 

Bhayangkara). 

Unsur pembantu pimpinan dan pelaksana staf: 

1) Subbagian Pengawasan Internal (Subbagwasintern); 

2) Subbagian Perencanaan dan Administrasi (Subbagrenmin); dan 

3) Subbagian Pembinaan Fungsi (Subbagbinfung). 
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Unsur pelaksana utama: 

1) Subbidang Pelayanan Medik dan Kedokteran Kepolisian 

(Subbidyanmeddokpol); dan 

2) Subbidang Penunjang Medik dan Umum (Subbidjangmedum). 

Analisis terhadap tugas dari masing-masing unsur dalam 

kelembagaan Rumah Sakit Bhayangkara Tk.III Manado sangat penting 

terhadap penentuan berbagai kebijakan dan strategi yang selanjutnya 

dijabarkan dalam bentuk program maupun kegiatan. Adapun usulan 

penguatan untuk menguatkan tugas dan fungsi Rumah Sakit Bhayangkara 

Tk.III Manado dalam kurun waktu 2025-2029 adalah sebagai berikut: 

1) Digitalisasi Layanan – Implementasi penuh SIMRS, rekam medis 

elektronik, dan dashboard kinerja; 

2) Pengembangan SDM Unggul – Sertifikasi kompetensi, pelatihan 

internasional, dan beasiswa studi lanjut; 

3) Peningkatan Fasilitas & Layanan Unggulan – Pusat forensik medis, 

unit trauma terpadu, dan telemedicine; 

4) Kemitraan Strategis – Kolaborasi dengan universitas, rumah sakit 

rujukan, dan lembaga penelitian; 

5) Penguatan Tata Kelola & Integritas – Audit internal berkelanjutan, 

whistleblowing system, dan transparansi anggaran. 

D. TARGET KINERJA DAN KERANGKA PENDANAAN 

1. Target Kinerja Rumah Sakit Bhayangkara Tk.III Manado 

Untuk mewujudkan Visi dan Misi Rumah Sakit Bhayangkara Manado 

tahun 2025-2029 sesuai tingkat keberhasilan pencapaiannya, setiap sasaran 

strategis Indikator Kinerja Utama sebagaimana terinci dalam tabel berikut: 
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Sasaran Strategis Indikator Kinerja Utama 
Target 

2025 2026 2027 2028 2029 

IK PENUNJANG 

Inovation 

SI Pelayanan 

kesehatan yang 

berkualitas, 

berintegritas dan 

terpercaya 

sehingga 

meningkatkan 

kepercayaan 

masyarakat serta 

reputasi RS 

Bhayangkara Tk.III 

Manado 

IK SI a. Jumlah 

pelayanan 

kesehatan 

tertentu dari 

tanpa 

tindakan ops 

sampai 

dengan 

tindakan ops 

khusus 

26 Pers 27 Pers 32 Pers 36 Pers 42 Pers 

b. Jumlah 

pelaksanaan 

deteksi dini 

narkoba 

personel 

Polda Sulut 

1.900 
Pers 

1.957 
Pers 

2.348 
Pers 

2.818 
Pers 

3.382 Pers 

c. Jumlah 

pembinaan 

kesehatan 

gigi/kesehata

n 

kesmaptaan 

gigi dan 

mulut (dental 

firness) 

114 Pers 117 Pers 140 Pers 168 Pers 202 Pers 

d. Jumlah 

pelaksanaan 

kedokteran 

forensik 

(Otopsi dan 

Pemeriksaan 

Luar Korban 

Mati) 

74 Giat 76 Giat 90 Giat 108 Giat 128 Giat 

e. Jumlah 

pelaksanaan 

PPT kegiatan 

Visum et 

Repertum 

1.000 
Ver 

1.030 
Ver 

1.236 
Ver 

1.483 
Ver 

1.780 
Ver 
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Sasaran Strategis Indikator Kinerja Utama 
Target 

2025 2026 2027 2028 2029 

IK PENUNJANG 

Inovation 

f. Jumlah 

pelaksanaan 

kegiatan 

pelayanan 

kesehatan 

tahanan 

12 
Tahanan 

13 
Tahanan 

16 
Tahanan 

19 
Tahanan 

22 
Tahanan 

SS 
3 

Pengembangan 

dan Pengelolaan 

SDM Rumah Sakit 

Bhayangkara Tk.III 

Manado yang 

Adaptif, 

Kompeten, dan  

Berintegritas 

secara Terpadu 

dan Menyeluruh 

IK 

SS 1 

a. Persentase 

tenaga medis 

yang memiliki 

standar 

kompetensi 

dokter dan 

perawat 

100% 100% 100% 100% 100% 

IK 

SS2 

b. Persentase 

Personel 

Rumah Sakit 

Bhayangkara 

Manado yang 

mengikuti 

Diklat Internal 

dan Eksternal 

85% 87% 89% 95% 97% 

SS 
4 

Infrastruktur 

Strategis 

Rumah Sakit 

Bhayangkara 

Tk.III Manado 

yang Berdaya 

Guna dan 

Modern 

IK 

SS 3 

a. Persentase 

teredianya 

Alkes dan 

Sarana 

Prasarana 

lainnya yang 

berkualitas di 

Rumah Sakit 

Bhayangkara 

Manado 

75% 80% 85% 90% 100% 
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Sasaran Strategis Indikator Kinerja Utama 
Target 

2025 2026 2027 2028 2029 

IK PENUNJANG 

Inovation 

  
IK 

SS 4 

b. Persentase 

Pemeliharaa

n Kendaraan 

Operasional 

75% 80% 85% 90% 100% 

SS 
5 

Tata Kelola yang 

Bersih, 

Transparan dan 

Akuntabel di 

lingkungan 

Rumah Sakit 

Bhayangkara 

Tk.III Manado 

IK 

SS 5 

Nilai Kinerja 

Anggaran 93,13 93,38 94,13 94,38 94,63 

IK 

SS 6 
Nilai AKIP 75 76 77 78 79 

IK 

SS 7 

Tingkat kepuasan 

masyarakat 

terhadap layanan 

pengaduan RS 

Bhayangkara 

Tk.III 

71 72 74 76 78 

 

Dalam rangka mencapai sasaran-sasaran strategis tersebut, telah 

ditetapkan tiga Program di lingkungan Rumah Sakit Bhayangkara Tk.III 

Manado, yaitu sebagai berikut: 

a. program Dukungan Manajemen; 

b. program Modernisasi Almatsus dan Sarana Prasarana Polda Sulut; 

c. program Penyelidikan dan Penyidikan Tindak Pidana. 

2. Kerangka Pendanaan 

Untuk dapat melaksanakan arah kebijakan, strategi pemeliharaan 

keamanan dan ketertiban masyarakat, serta mencapai target sasaran utama 

sebagaimana disebutkan di atas, dibutuhkan dukungan kerangka pendanaan 
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yang memadai. Pendanaan pembangunan akan bersumber dari pemerintah 

Rupiah Murni (RM) dan Badan Layanan Umum (BLU). Pendanaan akan 

digunakan untuk sebesar-besarnya kemakmuran rakyat, yakni fokus pada 

kepentingan untuk memberikan keamanan kepada masyarakat dalam hal ini 

pelayanan kesehatan di wilayah layanan Rumah Sakit Bhayangkara Tk.III 

Manado. Secara terinci kerangka pendanaan menurut program dan kegiatan 

sebagaimana terlampir. 

E. PENUTUP 

Rencana Strategis Rumah Sakit Bhayangkara Tk.III Manado Tahun 2025-

2029 merupakan perencanaan jangka menengah Rumah Sakit Bhayangkara Tk.III 

Manado, yang disusun dengan menjabarkan visi, misi, tujuan dan sasaran 

strategis Rumah Sakit Bhayangkara Tk.III Manado dalam mendukung agenda 

pembangunan Daerah Sulawesi Utara. 

Dokumen ini merupakan dokumen hidup yang perlu direviu secara berkala 

sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku, lingkungan 

strategis, dan arah bijak Rumah Sakit Bhayangkara Tk.III Manado. Oleh karena 

itu, peran aktif dari seluruh Sub Bagian dan personel Rumah Sakit Bhayangkara 

Tk.III Manado sangat diperlukan kontribusinya untuk mengimplementasikan 

Renstra Rumah Sakit Bhayangkara Tk.III Manado Tahun 2025-2029 dalam 

pelaksanaan tugasnya, sehingga layanan kesehatan baik bagi personel Polda 

Sulut maupun masyarakat di Provinsi Sulawesi Utara semakin modern dan 

profesional. 

Terdapat 3 (tiga) Sasaran Strategis Rumah Sakit Bhayangkara Tk.III 

Manado dalam mencapai tujuan Rumah Sakit Bhayangkara Tk.III Manado dan 

mewujudkan Visi dan Misi Rumah Sakit Bhayangkara Tk.III Manado, yaitu: 

1) Pengembangan dan Pengelolaan SDM Rumah Sakit Bhayangkara Tk.III 

Manado yang Kompeten, Berintegritas dan Adaptif secara Terpadu dan 

Menyeluruh; 
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2) Infrastruktur Strategis Rumah Sakit Bhayangkara Tk.III Manado yang Berdaya 

guna dan Modern; 

3) Tata kelola yang bersih, trasparan dan akuntabel di lingkungan Rumah Sakit 

Bhayangkara Tk.III Manado. 

Ketiga Sasaran Strategis Rumah Sakit Bhayangkara Tk.III Manado ini 

dicapai dengan masing-masing arah kebijakan. Untuk mewujudkan pencapaian 

arah kebijakan tersebut, maka dirumuskan strategi pembangunan Rumah Sakit 

Bhayangkara Tk.III Manado yang disertai dengan langkah- langkah untuk 

melaksanakannya. Pencapaian sasaran strategis Rumah Sakit Bhayangkara 

Tk.III Manado diukur dengan indikator kinerja yang disertai dengan target kinerja 

dan kerangka pendanaannya. 

Dalam rangka mencapai sasaran-sasaran strategis tersebut, telah 

ditetapkan 3 (tiga) program di lingkungan Rumah Sakit Bhayangkara Tk.III 

Manado, yaitu sebagai berikut: 

1) program Dukungan Manajemen; 

2) program Modernisasi Almatsus dan Sarana Prasarana Polda Sulut; 

3) program Penyelidikan dan Penyidikan Tindak Pidana. 

Penyusunan Program, Kegiatan, Sasaran dan Indikator disertai target, 

alokasi pendanaan dan unit organisasi pelaksana dituangkan dalam Lampiran B 

tentang Matriks Kinerja Rumah Sakit Bhayangkara Tk.III Manado dan Lampiran C 

tentang Matriks Pendanaan Rumah Sakit Bhayangkara Tk.III Manado. Dokumen 

ini merupakan dokumen hidup yang perlu direviu secara berkala sesuai dengan 

peraturan perundang undangan yang berlaku, lingkungan strategis, dan arah bijak 

Rumah Sakit Bhayangkara Tk.III Manado. Oleh karena itu, peran aktif dari seluruh 

Sub Bagian dan personel Rumah Sakit Bhayangkara Tk.III Manado sangat 

diperlukan kontribusinya untuk mengimplementasi Renstra Rumah Sakit 

Bhayangkara Tk.III Manado Tahun 2025-2029 dalam pelaksanaan tugasnya, 

sehingga layanan kesehatan baik bagi personel Polda Sulut maupun masyarakat 

di Provinsi Sulawesi Utara semakin modern dan profesional. 
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1. Kaidah Pelaksana 

a. mengutamakan sistem pelayanan publik yang prima dengan 

menghadirkan Rumah Sakit Bhayangkara Tk.III Manado yang adaptif ke 

tengah-tengah masyarakat, yakni memberikan pelayanan secara cepat, 

tepat, murah dan tidak diskriminasi dengan tetap mengedepankan 

standar etika yang tinggi; 

b. Dengan komitemen seluruh unsur pimpinan dan fungsi pelaksana Rumah 

Sakit Bhayangkara Tk.III Manado disemua level terus berupaya 

mewujudkan dukungan kesehatan kepolisian dan pelayanan kesehatan 

yang bermutu, profesional, bermoral dan modern; 

c. Membangun kemitraan secara sinergis dengan 

lembaga/institusi/komponen masyarakat dalam rangka mewujudkan visi 

misi Rumah Sakit Bhayangkara Tk.III Manado yang bermanfaat bagi Polri 

dan masyarakat; 

d. Pelayanan prima, memberikan pelayanan secara cepat, tepat, humanis, 

tidak diskriminatif dan etis; 

e. Kegiatan operasional Rumah Sakit Bhayangkara Tk.III Manado yang 

dilaksanakan pada prinsipnya terprogram secara rinci pada RKA-K/L dan 

DIPA Rumah Sakit Bhayangkara Tk.III Manado setiap tahunnya, serta 

dilaksanakan berdasarkan arahan dan perintah Kepala Rumah Sakit 

Bhayangkara Tk.III Manado guna mengurangi dan mencegah terjadinya 

kekeliruan, kesalahan dan penyimpangan pelaksanaan; 

f. Penyelenggaraan Renstra Rumah Sakit Bhayangkara Tk.III Manado 

tahun 2025 – 2029, memerlukan komitmen yang tinggi dan kerja sama 

yang baik dari masing-masing unit kerja maupun instansi terkait.  

2. Autentikasi dan distribusi 

a. Autentifikasi, Renstra Rumah Sakit Bhayangkara Tk.III Manado 

merupakan jabaran dari Renstra Polda Sulut dan Rencana Pembangunan 

Jangka Menegah Daerah (RPJMD) yang telah disahkan oleh Karumkit 
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Bhayangkara Tk.III Manado sebagai Pimpinan Rumah Sakit Bhayangkara 

Tk.III Manado sekaligus sebagai pejabat pengguna anggaran. 

b. Distribusi, Renstra Rumah Sakit Bhayangkara Tk.III Manado selanjutnya 

akan di distribusikan kepada seluruh fungsi-fungsi di Rumah Sakit 

Bhayangkara Tk.III Manado dan dijabarkan kedalam Rencana Kerja 

(Renja) tahunan untuk untuk dipedomani oleh penanggung jawab 

program guna pencapaian outcome. 

Demikian Rencana Strategis (Renstra) Rumah Sakit Bhayangkara Tk.III Manado 

tahun 2025 – 2029 ini disusun sebagai pedoman dalam pelaksanaan tugas pokok 

Rumah Sakit Bhayangkara Tk.III Manado. 

 

ditetapkan di: Manado 

pada tanggal:                          Juli           2025 

KARUMKIT BHAYANGKARA TK.III MANADO 

 

 
 

dr. CHANDRA TANOEISAN, Sp.KFR.,MARS 

KOMISARIS POLISI NRP 84042066 
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KEPOLISIAN DAERAH SULAWESI UTARA 

BIDANG KEDOKTERAN DAN KESEHATAN 

RUMAH SAKIT BHAYANGKARA Tk.III MANADO 

Jalan Sam Ratulangi, 326 Manado 95117 

MANADO, APRIL 2025 

 

 

 
 

 
 

 

 

 
 

LAMPIRAN “B”: 

KERANGKA PENDANAAN RUMAH SAKIT BHAYANGKARA TK.III MANADO 
TAHUN 2025-2029 

 

 
 
 
 
 
 
 
  



2025 2026 2027 2028 2029 2025 2026 2027 2028 2029

01 38,511,513 41,555,893 47,662,240 48,253,659 52,034,047

Menyelenggarakan fungsi Manajemen kinerja Polri secara optimal dengan 

melaksanakan kegiatan Perencanaan, Pelaksanaan, Pengendalian, 

Pelaporan, pelayanan Internal dan Pembayaran Gaji yang dilaksanakan 

secara tepat waktu, akuntabel dan terintegrasi antara Mabes Polri dan 

Kewilayahan

3072 34,301,657 37,301,507 42,321,507 42,645,889 46,145,889

Tersedianya pelayanan kesehatan bagi Personel/Keluarga Polri

Jumlah Pelayanan Kesehatan bagi anggota/PNS Polri dan Keluarganya 22.000 org 22.600 org 2.750 org 2.850 org 3.000 org

3073 4,209,856 4,254,386 5,340,733 5,607,770 5,888,158

Meningkatkan Kualitas Pelayanan Internal

Jumlah Layanan Internal Perkantoran Polri 12 bln 12 bln 12 bln 12 bln 12 bln

02 3,332,940 1,000,000 1,500,000 2,000,000 2,500,000

Mendukung tugas pembinaan dan operasional Polri melalui ketersediaan 

sarana dan prasarana materiil, fasilitas dan jasa baik kualitas maupun 

kuantitas

3084 2,000,000 1,000,000 1,500,000 2,000,000 2,500,000

Penyelenggaraan kegiatan pengadaan, pendistribusian, pemeliharaan, 

inventarisasi dan penghapusan

Jumlah Penambahan Almatsus Polri 49 unit

5059 1,332,940

Meningkatkan Kualitas Pelayanan Internal Sarpras

Layanan Perkantoran Sarpras 1 Ly 1 Ly 1 Ly 1 Ly 1 Ly

05 27,440 0 0 0 0

Terciptanya rasa aman terhadap Kejahatan Konvesional, Kejahatan 

Transnasional, Kejahatan terhadap Kekayaan Negara dan Kejahatan 

Berimplikasi Kontijensi

3140 3,484

Meningkatnya kemampuan dan kualitas pelaksanaan proses identifikasi

Hasil Pemeriksaan Identifikasi 1 Produk

Dukungan Manjemen dan Teknik Sarpras

MODERNISASI ALMATSUS DAN SARANA PRASARANA POLRI

Penyelidikan dan Penyidikan Tindak Pidana

Penyelenggaran Identifikasi Penyelidikan dan Penyidikan Tindak Pidana

Pengembangan Peralatan Polri

UNIT ORGANISASI

MATRIK KINERJA DAN PENDANAAN RS. BHAYANGKARA TK.III MANADO T.A. 2025 - 2029

DUKUNGAN MANAJEMEN

Pelayanan Kesehatan Polri

Dukungan Pelayanan Internal Perkantoran Polri

PROGRAM/KEG

IATAN
KODE SASARAN PROGRAM (OUTCOME) / SASARAN KEGIATAN / INDIKATOR LOKASI

TARGET ALOKASI (RIBU RUPIAH)

KEPOLISIAN DAERAH SULAWESI UTARA

BIDANG KEDOKTERAN DAN KESEHATAN

RUMAH SAKIT BHAYANGKARA TK.III MANADO

Jalan Sam Ratulangi, 326 Manado 95117



3141

Meningkatnya kemampuan dan kualitas pelaksanaan proses forensik 23,956

Jumlah Hasil Pemeriksaan 3 Produk

7,221,893                  5,755,893                6,842,240                7,753,659                 8,034,047                  

34,650,000                36,800,000              42,320,000 42,500,000 46,500,000

41,871,893                42,555,893              49,162,240              50,253,659              54,534,047                

KOMISARIS POLISI NRP 84042066

Penyelenggaraan Laboratorium Forensik

RUPIAH MURNI

BLU

JUMLAH

Manado,         Juli 2025

KARUMKIT BHAYANGKARA TK.III MANADO

dr. CHANDRA TANOEISAN, Sp.KFR.,MARS



MANADO, 2025 

KEPOLISIAN DAERAH SULAWESI UTARA 

BIDANG KEDOKTERAN DAN KESEHATAN 

RUMAH SAKIT BHAYANGKARA Tk.III MANADO 

Jalan Sam Ratulangi, 326 Manado 95117 

 

     

 
 

 

 

 
 

LAMPIRAN “C”: 

KERANGKA REGULASI RUMAH SAKIT BHAYANGKARA TK.III MANADO 
TAHUN 2025-2029 



LAMPIRAN  KEPUTUSAN KARUMKIT 

NOMOR  : KEP/         /VII/2025 

TANGGAL :              JULI      2025 

KEPOLISIAN DAERAH SULAWESI UTARA 
BIDANG KEDOKTERAN DAN KESEHATAN 

RUMAH SAKIT BHAYANGKARA TK.III MANADO 
Jalan Sam Ratulangi 326, Manado 95117 

 

KERANGKA REGULASI RUMAH SAKIT BHAYANGKARA MANADO TAHUN 2025-2029 

 

NO. 
ARAH KERANGKA 

REGULASI DAN/ATAU 
REGULASI 

URGENSI PEMBENTUKAN 
BERDASARKAN EVALUASI 

REGULASI  EKSISTING, 
KAJIAN DAN PENELITIAN 

UNIT 
PENANGGUN

G JAWAB 

UNIT TERKAIT/ 
INTITUSI 

KEGIATAN 

TARGET PENYELESAIAN 

2025 2026 2027 2028 2029 

1. Pedoman Hak dan 

Kewajiban Pasien 

Sebagai Pedoman KARUMKIT Pedoman terkait prosedur tentang Hak 

dan Kewajiban Pasien di lingkungan RS 

Bhayangkara Tk.III Manado  

Pembuatan 

SOP 

√     

2. Menyusun SOP tentang 

Kerahasiaan Data Pasien 

Sebagai Pedoman KARUMKIT Pedoman subbag Binfung dan Subbid 

Yanmeddokpol terkait prosedur tentang 

kerahasiaan data pasien di lingkungan 

RS Bhayangkara Tk.III Manado  

Pembuatan 

SOP 

 √    

3. Menyusun SOP tentang 

Perekrutan Staf (Penerimaan 

Pegawai BLU) 

Sebagai Pedoman KARUMKIT Pedoman subbag renmin terkait 

prosedur tentang perekrutan staf 

(pegawai BLU) di lingkungan RS 

Bhayangkara Tk.III Manado  

Pembuatan 

SOP 

  √   

4. Menyusun SOP tentang Alur 

Pelayanan Resep (Instalasi 

Farmasi/Apotek) 

Sebagai Pedoman KARUMKIT Pedoman subbid Jangmedum, dan 

subbid Yanmeddokpol terkait prosedur 

tentang alur pelayanan resep di 

lingkungan RS Bhayangkara Tk.III 

Manado  

Pembuatan 

SOP 
   √  

5. Pedoman Upaya 

Peningkatan Mutu Pelayanan 

/ Hospital By-Law 

Sebagai Pedoman KARUMKIT Pedoman tim manajemen terkait 

prosedur tentang peningkatan mutu 

layanan di lingkungan RS Bhayangkara 

Tk.III Manado  

Pembuatan 

SOP 
    √ 

 

 
Manado,         Juli    2025 

KEPALA RUMAH SAKIT BHAYANGKARA TK.III MANADO 
 

 
 

dr. CHANDRA TANOEISAN, Sp.KFR.,MARS 
KOMISARIS POLISI NRP 84042066 



MANADO, 2025 

KEPOLISIAN DAERAH SULAWESI UTARA 

BIDANG KEDOKTERAN DAN KESEHATAN 

RUMAH SAKIT BHAYANGKARA Tk.III MANADO 

Jalan Sam Ratulangi, 326 Manado 95117 

 

     

 
 

 

 

 
 

LAMPIRAN “D”: 
KERANGKA KELEMBAGAAN 

RUMAH SAKIT BHAYANGKARA TK.III MANADO TAHUN 2025-2029 



KEPOLISIAN NEGARA REPUBLIK INDONESIA 
DAERAH SULAWESI UTARA 

RUMAH SAKIT BHAYANGKARA TK.III MANADO 

STRUKTUR ORGANISASI 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
  

 

KASUBBAG WAS INTERN 

Dr. WENDA ANTHONIE, S.Psi, MARS 

PEMBINA 

198002012003122008 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

KASUBBAG BINFUNG 

NUNUNG N. HIDAJAT 

PENATA TK.I 

196906161990032006 

PS. KAUR WASBIN 

199110232019021009 

 

 

 

 

 

 

 

KAUR WASOPSYAN 

REGINA ANSIGA, S.Tr..Keb 

PENATA TK. I 

197411092003122002 

 

 

 

 

 

 

 

 

KAUR TU 

DIANA POLII, A.Md,Kep 
PENDA 

19800122206042008 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

KAUR REN 

Ns. JONATHAN MANALIP, 

S.Kep 

PENDA 

198105112005011004 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

KAUR MIN 

Ns.ARIANTI.F 

RUMBAYAN,S.Kep 

PENDA TK. I  

198304142003122002 

 

 

 

WAKA RUMKIT 

 

 

 

 

 

 

 

 

PS. KAUR KEU 

 

HERU MAGONDO 

AIPDA 

87010024 

 

 

WAKA RUMKIT 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

KAUR SIM & RM 

 

NS. MAUREEN SUAWA, S.Kep

KAUR DIKLIT 

Ns. MEYNI 

RUMONDOR,S.Kep,M.M.Kes 

PENATA TK.I 

198105302003122008 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

KAUR JANGUM 

Ns. NORY KANDOU, S.Kep, 

PENATA  

198408082006042003 

 

 

 

 

 

WAKA RUMKIT 

 

KAUR JANGMED 

CICILIA GALA, AMd.Keb 

PENATA 

198206222005012005 

 

 

 

 

 

WAKA RUMKIT 

 

KAUR YANDOKPOL 

dr. WILLIAM WANGKO, Sp. PD 
IPTU 

88110915 
 

 

 

 

 

KAUR YANWAT 

ALFRIDA SANGLISE, Amd.Kep 
PENATA 

197810102006042002 

 

 

WAKA RUMKIT 

 

 

 

KAUR YANMED 
 

Ns. WANDA MARENTEK, S.Kep 
PENATA TK.I 

198106022003122005 
 

 

 

 

WAKA RUMKIT 

 

 

KASUBBID YANMEDDOKPOL 

Ns.VIRKE MANGIMPIS, S.Kep 
PENATA TK. I 

197711062005012003 

 
 
 

PNE 
WAKA RUMKIT 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

PS. KASUBBID  JANGMEDUM 

Ns. MELKY TONDATUON,S.Kep 
PENATA TK. I 

PENATA TK. I 198104062005011008 
 

 

 

 

 

 

WAKA RUMKIT 

 

 

 

 

PERATURAN KAPOLRI 

Nomor:11 Tahun 2011 Tanggal 30 Juni 2011 

DEWAN PENGAWAS 

PAMIN 1 
 

MEYLIN MUNAISECHE, S.Tr.Keb 
PENATA 

 198203062006042004 
 

PAMIN 2 

 

Ns. ADRIANI WUISAN, S.Kep 
PENATA 

198604022005012001 
 

PAMIN 3 
 

dr. DITA F. HANANI 
PENDA TK. I 

199302272022022002 

 

PAMIN 2 
 

VICTOR KUMARURUNG 
IPTU 

77020111 

 

 

PAMIN 1 
 

SITTI RAHAYU, Amd.Keb 
PENATA 

198008182006042003 
 

KARUMKIT 

dr. CHANDRA TANOEISAN, Sp.KFR, MARS 
KOMISARIS POLISI 

84042066 

 

WAKARUMKIT 
dr. SRI M. SANDAG, M.Kes 

PEMBINA 197704072005012003 

 

1.  AKBP dr. TASRIF
2. BJP (P) dr. LENNY PINTOWARI, Sp.KO., Subsp.APK (K) 
3. PEMBINA SUDI BAWAH SUWITA, SE., ME 

KASUBBAG RENMIN 

MAYA PINANGKAAN, S.Tr.Keb
 PENATA 

198212222006042005 

PENATA 
198102022006042002 

dr. MARLON LUMINTANG,MARS
 PENATA 
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